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MOTTO

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika
kamu orang-orang yang beriman.

(Ali Imran, 3: 139)

Berusaha terus sampai kau dapati apa yang ingin kau
capai.

Sesuatu yang bermakna dalam hidup adalah mereka
yang mau berusaha dalam memperoleh cita-cita dan
impian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian menggunakan
pedoman transliterasi dari SKB Menteri Agama danntde P&K RI No.
158/1987 dan No. 0543 b/u/1987 Tertanggal 10 Sdmert987, yang secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem rtul&seab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi 9abagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan,tdadasebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be
< ta t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah
; kha kh ka dan ha
3 dal d de
A zal Z z (dengan titik di atas)
B ra r er
) zai z zet
o Sin S es
U syin sy es dan ye
U sad s es (dengan titik di bawah
U dad d de (dengan titik di bawah
L ta t te (dengan titik di bawabh)




L za z zet (dengan titik di bawah
& ain | L koma terbalik di atas
't gain g ge
s fa f ef
k) gaf q Ki
gl kaf k ka
J lam I el
a mim m em
O nan n en
P Wawu w we
5 ha h ha
s hamzah Apostrof
& ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal
tunggal atau monftong dan vokal rangkap atau difton
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tartda harakat,

translitrasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
______ fathah a a
———-- kasrah [ i
. dammah u u




Contoh:

S - Kataba
Jis - suiila

B - yghabu
)55 - zukira

b. Vokal Rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harakat dan huruf, translitersinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
P ’ Fathah dan ya ai adani
P ’ Fathah dan wawu au adanu
Contoh :
aS - kaifa Js - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat daruf,h

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ ..)..... | fathahdan alif a a dengan garis di
atas atau alif
maksurah
T — kasrah dan ya i i dengan garis d
atas
? Dammah dan a u dengan garis di
2 e wawu atas
Contoh :
Jé . qla J& -qgia
(= - rami Js& - yadlu

4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Xi



Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat lattkasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukunslitarasinya adalah
(h).

Contoh : 4alk _ Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuii&htdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkderpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).
Contoh : 4all a5 ) - raudhh al-jannah

5. Syaddah (Tasdid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Ailambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliteiagnda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hungf gderi tanda syaddah

itu.

Contoh :

W) - rabbaa
}3-3 - nu'imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglargan huruf

“«Ji* namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan katadang yang diikuti oleh

Xii



huruf gamariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisddwi kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-).

Contoh :
JaJ - ar-Rajulu r‘m‘ - al-Qalamu
adl - as-Sayyidu @ - al-Badiu
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasiitan dengan
apostrif. Namun itu hany berlaku bagi hamzah yamigtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah Kidhlambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

(=% -syai'un el - umirtu
¢l _an-Nauu Ol - ta’khwzina
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8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerjayn atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tetentu yang psaonya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karelaaharruf Arab atau harakat
yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisata tersebut ditulis denga
kata perkata.

Contoh :

BN s sl A Gl - wainna Allah lahuwa khairu araRiqin
Ol el 5 JSI ) 8 514 - Fa ‘aufu al-Kaila wa al-Mian

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kdpmang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katinBila nama diri itu
didahului oleh kata sandang , maka yang ditulisgdanhuruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kahdangnya.

Contoh :

J sy ¥ 2asa by - Wa i Muhammadun il Rasil
Olae) e - Syahru Ramaih

Xiv



ABSTRAK

Syari’at Islam menetapkan bahwa saling membunuhras¢gama
manusia terutama sesama umat muslim pada prinsigagdah sangat
dilarang. Fenomena yang sering kita lihat di mesatr Madura tentang
adanya budayaarok merupakan hal yang sangat biasa. Dalam hidup ini
terutama di kalangan masyarakat Madura banyak ggukeasus pembunuhan
yang melibatkan satu orang maupun banyak orangkumtlakukancarok,
jika itu menyangkut harga diri. Bagi mereka yanglakekan carok tidak
mempedulikan dampak yang akan terjadi selanjuti3ara pelakucarok
beranggapan itu hal yang biasa terjadi. Oleh karenanereka melakukan
carok hanyalah untuk mempertahankan sebuah harga dieosmng. Islam
melarang dan tidak membenarkan adanya perilakogsadlembunuh.

Pada masa sekarang ini masih banyak kalangan ra&aydviadura
menganut dan berpegang teguh pada kyai. Apapun gkeang dikatakan dan
dilakukan kyai maka masyarakat pasti akan menulytabila ada orang yang
akan melakukarcarok lalu kyai telah melarangnya maka para pelakukcaro
akan membatalkannya dan mengikuti perintah kyagi Beereka, kyai adalah
sosok yang sangat dihormati dan dianut. Maka dariperan kyai sangat
penting sekali terutama dalam hal menyelesaikan gEranannya tentang

adanya budayearok

Berdasarkan kajian diatas, dapat dikatakan bahwdayaucarok
hanyalah menjadi ajang kompetisi dalam mempertarahkrga diri. Perilaku
seperti ini akan mengakibatkan korban terutamai idan anak yang

ditinggalkan oleh suami atau bapaknya yang masrararok Untuk itu kyai
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sendiri harus bisa bersikap tegas bagaimana haltsép tidak terjadi lagi

agar tidak ada dari salah satu pihak yang akagiétaa ataupun ditinggalkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Istilah kyai dalam terminologi para ahli agama nslaseringkali

disamakan dengan ulama. Zamakhsyari Dhbfigisalnya berpendapat bahwa
sebutan kyai antara lain diberikan oleh masyark&pada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pondoksgdren dan
mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada sap#rinSelain gelar kyai ia
juga kerap disebulim artinya orang yang mempunyai kedalaman dalam ilmu
agama. Jamak dari kata alim adalémma.

Sosok seorang kyai bagnasyarakat Madurdalah seorang yang

karismatik, penuh wibawa dan alim. Alim dalam artizeliau mengerti tentang

agama, isi kitab dan yang penting beliau pahamatgitukum-hukum syar’i

Bukan hanya itu, kyai adalah panutan dan tempat gatkn setiap
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Madealasarkan definisi
tersebut , bab ini menerangkan sosok kyai Madun&kgaahnya dalam sejarah
Madura.

Dalam kehidupan sosial masyarakat Madura , adaré@edeekologi
yang terdiri dari tegalan, bukan sawah. Sebuah dieBdura biasanya berisi
beberapa kelompok pemukiman yang dikelilingi olepal. Setiap kelompok,
terdiri dari sekitar 4-8 rumah yang membentuk p@ag khas. Rumah-rumah

itu dideretkan memanjang dimulai dari keluarga teten disebelah timur,

1 Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantern . Studi tentang Pandangan Hidup KyaadakLP3ES, 1994, hal.55.



semuanya menghadap ke selatan. Didepan deretah rtumgerdapat halaman
memanjang yang diseberangnya terletak deretan diapmlepan setiap rumah.
Walaupun pemukiman itu terdiri dari 4-8 keluarganya terdapat satu sumur
dan satu Mushollah. Pola pemukiman ini diseboean lanjengDalam bahasa

Madura,taneyarberarti halaman daanjengberarti panjang.

Dalam tanean lanjeng terdiri dari rumah-rumah ydihgini masing-masing
keluarga, sumur, musholla dan dapur untuk masingjngakeluarga. Selain
untuk kegiatan masak-memasak juga dijadikan terpeatyimpanan bahan
makanan. Dalam perkembangan selanjutnya, tempatbagatan yang
dibangun tidak hanya berupa musholla. Bila sebwesda derdiri dari beberapa
tanean lanjeng, maka tempat peribadatan yang |élag semisal Masjid,
madrasah dan pondok pesantren dapat dipastikandiaita®> Masjid dan
pondok pesantren ini didirikan di hampir setiapaddan merupakan simbol
dari kesatuan dega.

Terpisahnya pemukiman itu pada gilirannya membaavapak negatif bagi
komunikasi dan hubungan sosial dalam masyarakatsydakat yang
berpencar itu kesulitan untuk bekerjasama ataih lelekat satu sama lain.
Sebaliknya, hubungan erat dengan mudahnya tergdimd satu komunitas
tanean lanjeng. Ini tidak mengherankan karena pemgha masih terikat
hubungan kekerabatan. Hal ini terjadi karena di Maderlaku sistem dimana
setelah menikah, pasangan suami-istri tinggal dnatu istrinya. Dengan
demikian , seolah menjadi kewajiban bagi setiam@rtua Madura untuk

menyediakan tempat tinggal bagi keluarga anak pauammya.

2 A . Latief Wiyata:Tanean Lanjeng. Pola Pemukiman dan Kesatuan Sosial di MdsytaMadura.Seri Kertas Kerja No. 6. Pusat Kajian
Madura Universitas Jember, 1989, hal. 1.

3 Mansurnoorpp. cit. hal. 56.

4 1bid. hal. 195.



Dewasa ini, makin jarang ditemui pola pemukim&amean lanjeng.
Kelangkaan tanah telah menyebabkan orang tua tigk mampu
menyediakan tempat tinggal bagi anak perempuariglatanean lanjengun
kemudian berubah. Dalam penelitiannya di Sumenbpntal986, A. Latief
Wiyata® telah menemukan perubahan itu. Dalam pola barutiap keluarga
baru membangun rumahnya di sebelah selatan runmah Bengan arah
menghadap ke utara. Deretan rumah itu tidak lagruskan ke sebelah timur
melainkan membelok kea rah barat lagi, setelah aadamo. 8, deretan rumah
itu mulai lagi dari no. 1 dan menghadap ke utasménhtara dapur kini berada
di belakang rumah.

Selain pola pemukiman tanean lanjeng, Madura meigenla pola
perkawinan endogami. Endogami adalah kecenderungan menikah dengan
kerabat sendiri. Dalam bahasa Madura dikenal dengfdlah : “mapolong
tolang”. Tujuan perkawinan ini adalah untuk mempertahankatan keluarga.
Bagi keluarga kelas menengah ke atas, perkawinaelmni amat penting
untuk mempertahankan kekayaan agar tidak jatuh akgan pihak lain.
Perilaku ini nampaknya masih dipertahankan hingoe Hkni terbukti dari
penelitian A. Latief Wiyata® di Bondowoso. Sebagian besar masyarakat
Madura di Bondowoso, mulai lagi melakukan perkawim@dogamy dengan
kerabat mereka di Madura setelah transportasi &athra pulau ini lancar.

Seperti telah dijelaskan, pola pemukimi@mean lanjengmengakibatkan
masyarakat kesulitan untuk bekerjasama. Kekosomgdtemudian diisi oleh
simbol-simbol agama. Tidak mengherankan bila ddtanteks ini kedudukan

kyai menjadi begitu penting dalam masyarakat.

5 Ibid. hal. 10.
6 A. Latief Wiyata: Structural and Responses to Development. A Case StudygAtine Madurese in Bondowoso. Royal Institutes of

Linguistics and Anthropologynternational Workshop on Indonesian Studies no. 6 Leigidf), October 1991, hal. 39.



Sunyoto Usman dalam penelitiannya di kabupaten Rasa@ menemukan

adaya 3 istilah dalam masyarakat Madura.

1. Kyai diartikan sebagai figur pemimpin podok pesamtrStatus ini didapat
karena keturunan. Penyandangnya adalah seorangukatukyai (anak,
saudara kandung, ipar, menantu) yang mempunyailikeattalam ilmu
agama dan menjadi tokoh masyarakat serta fatwafgiav selalu
diperhaitkan.

2. Kyai diartikan sebagai tokoh masyarakat berpengetafkeagamaan. Kyai
tipe ini tidak menjadi pemimpin namun seringkalingadakan pertemuan
dengan kyai pemimpin pondok pesantren. Kebanyakamukereka adalah
alumni pondok pesantren itu atau beberapa diantargang merupakan
keturunan kyai. Sama halnya dengan kyai tipe l,ekeemenjadi panutan
masyarakat dan ide-idenya seringkali menjadi kegautudesa. Kedudukan
ini diperoleh dengan usaha.

3. Kyai diartikan sebagai guru mengaji di suraaushollg. Sebetulnya,
mereka bukan selalu tokoh masyarakat yang dimipéadapat, tetapi
hanyalah orang yang mempunyai beberapa santri umidgar mengaji
Al-Quran. Disamping itu, mereka juga berfungsi aghi imam di surau
(mushollg setempat.

Dalam kategori ini, tergambar bahwa peran kyai didihta tidak hanya
dalam masalah keagamaan. Dalam bidang sosial digrk gatwa mereka
selalu dikedepankan. Banyak diantara mereka metakpkngobatan beberapa
penyakit dengan pertolongan doa-doa dan obat-ofdentu. Kyai juga

memberi nasehat dan bimbingan kepada warga desma dalisan ekonomi dan



kepentingan bisnis. Bahkan, ketika individu meradak aman karena suatu
ancaman mereka akan mengadu dan minta nasehdt kyai.

Peran kyai yang begitu besar dalam masyarakat Madur menunjukkan
bahwa kyai di Madura telah melakukan pefaolymorphic® Predikat ini
diberikan pada suatu tipe kepemimpinan ketika sasgo dengan status
tertentu melakukan beberapa peran sekaligus.

Tanpa harus kultur individu, sosok seorang kyai @arggnsignifikan dalam
masyarakat Madura. Tanpa kehadiran seorang sosold&lam sebuah acara,
baik pengantinselamatan, atau lainnya, maka acara tersebut kakyang

lengkap atau bahkan tidak barokah. Sebab, Wejadgardo’a seorang kyai

selalu ditunggu-tunggu oleh masyakarat.

Yang paling penting, kehadiran seorang kyai teladmivuat masyarakat
Madura lebih agamis, religi dan penuh dengan kesmpaBeliaulah yang
selalu memikirkan permasalahan ummat dan masyargkabgar tidak
terinveksi efek negatif dari masuknya budaya bakptlagi ditambah dengan
maraknya dunia informatika. Semoga sosok seoraagdian tetap konsisten
dalam memberi ketenangan buat ummat, menjadi sgaog karismatik dan
berwibawa. Serta tidak terpengaruh oleh glamormaraknya dunia politik.

Kedudukan kyai yang sangat berpengaruh dalam nestaMadura ini,
diperkokoh oleh hal-hal sebagai beriRut:

1. Harapan seorang putra kyai untuk berjodoh dengamasg keturunan
kyai. Adalah suatu keanehan bila ditemui seorangriean kyai memilih

pasangan bukan keturunan kyai.

7 Ibid. hal. 330

8 Kosep ini meminjam istilah William Durrel Kerteadership and Communication in the Collective Adoption Proce&xwelopment
Association in Eastern Nigeridichigan State University, 1970, hal. 35. sebagaimanatigiklalam Sunyoto Usmaap. cit.hal. 7.

9 Ibid. hal. 79.



2. Kebiasaan masyarakat untuk bersilaturahmi ke kemliakyai baik secara
perorangan maupun kelompok.

3. Kebiasaan masyarakat mengundang kyai baik dalamna akeluarga
maupun acara kemasyarakatan.

Peran sosial kyai dapat dilihat pula dalam mengigalarang yang hendak
melakukancarok Pihak yang akan melakukasarok biasanya lebih dulu
sowan ke rumah kyai untuk minta restu dan naseBda kyai tidak
memberikan restunya, dapat dipastikan mereka tak akelanjutkan rencana
carok itu. Selain itu para pelakgarok juga minta ilmu kekebalan untuk
membentengi diri sehingga kebal terhadap serangsmumpada kyai dengan
cara melakukan pengisian mantra-mantra ke badakypedrok

Biasanya menjelangarok berlangsung, kedua belah pihak pelalarok
dalam persiapannya melakukan ritual-ritual terterf@abelumnya mendapat
restu keluarga masing-masing. Karenanya sebelum draana duel maut
bersenjata clurit dilakukan, dirumahnya diselengian selamatan dan
pembekalan agama berupa pengajian dan biasanyapiipobleh kyai. Oleh
keluarganya, pelakcaroksudah dipersiapkan dan di ikhlaskan untuk terbunuh

Meskipun semua pelakoarok langsug menyerahkan diri kepada aparat
kepolisian, hal ini bukan berarti suatu tindakanntaga (berani
bertanggungjawab atas tindakannya) melainkan suapaya untuk
mendapatkan perlindungan dari aparat kepolisiamat&p serangan balasan
keluarga musuhnya. Dan hal itu kemudian tidak menicékan kejantanan
sama sekali ketika proses rekayasa peradilan ddakumelalui praktek

nabang.



Kini, memang sudah sangat berkurang orang Maduray yaelakukan
carok Hal ini tentu tidak lepas dari campur tangan kysmak dari kedua
keluarga yang melakukan carok itu biasanya diasgan kntuk dididik dalam
pesantrennya dan bila dewasa mereka dapat dipaséikdagi merasa dendam
satu sama lain.

Betapapun telah banyak yang berubah dalam sistsial $éadura, satu hal
patut dicatat: masyarakat Madura hingga kini tetapduk pada kyai.
Kenyataan ini tidak hanya berlaku bagi masyarakatilvla yang tinggal di
Madura tetapi juga yang diluar Madura. Di KalimanBarat misalnya, ketika
terjadi perang etnis antara suku Dayak dan Madwasana dapat ditenangkan
setelah beberapa ulama Madura mendatangi merekandarberikan fatwa-
fatwanya. Jelaslah disini, bahwa bagi masyarakaluvéa kyai tetap menjadi
pemimpin.

Ketundukan masyarakat Madura terhadap kyai, tergandari struktur
sosial masyarakat Madur&8uppa’-Babu’-Gurug-Ratohadalah unsur-unsur
dalam dalam bangunan sosial masyarkat Madura. Bikgpd(bapak) dan
Babu(ibu) adalah elemen penting dalam bangunan ketdigdura, maka
Guruh¢okoh panutan) darRatohpemerintah) adalah unsur penentu dalam
dinamika kehidupan sosial, budaya dan politik ddiia.

Dari bangunan sosial itu tergambar bahwa disampargs patuh pada ibu
dan bapak, orang Madura diharapkan juga tunduk pakizh panutan dan
pemerintah. Yang dimaksud tokoh panutan di siniladdapa yang disebut
pemimpin informal. Pimpinan informal adalah merelgkang memimpin

masyarakat atau segolongan masyarakat tanpa méndgai#as pemerintah,



misalnya: ulama, sesepuh, tua-tua desa, pensiusam lyerpengaruh, veteran
pejuang kemerdekaan dan sebagaifiya.

Dalam konteks Madura, pemimpin informal itu bisaupa kyai dan non-
kyai. Tokoh informal bukan kyai adalah tokoh maskat yang secara
sosiokultural mendapat legitimasi sebagai figurgydipatuhi. Figur ini, untuk
daerah Madura Barat(Bangkalan dan Sampang) bisauhdalam sosok yang
disebutoreng blater, jago, angkdan sebagainya. Dengan demikian, kepatuhan
etnik Madura kepada pemimpin informal mencakup ghlar, religius dan
sosio-kultural. Sesuai dengan kapasitasnya, pemaiapengaruh seorang kyai
lebih terkonsentrasi kepada hal-hal yang bersditad sedangkan tokoh non-
kyai lebih pada hal-hal yang bersifat profan.

Oreng blater,jago, angkiiu sendiri menunjuk pada tokoh-tokoh masyarakat
yang perilakunya bertentangan dengan kyai. Merekangkali diidentikkan
dengan perbuatan-perbuatan buruk seperti berjutiumminuman keras,
main perempuan dan sering juga melakukamo dan carok.Remo adalah
sejenis arisan yang dilengkapi hiburan sematidur,sedangkan carok adalah
berkelahi satu lawan satu atau berkelompok dengarggunakaielurit.

Dalam batas-batas tertentu, orehfater itu sangat tunduk pada kyai.
Setidaknya, ada dua alasan mengapa mereka bers#ggsti itu: pertama,
mereka pada umumnya masih berguru pada kyai, kal&kndartian pernah
mengaji atau karena secara teritorial berada diabhavekuasaan kyakedua,
kesaktianoreng blater seperti tidak mempan dibacok senjata tajam, bisa
menghilang dan sebagainya, adalah karena diberiddaaoleh kyai. Ini

memungkinkan karena di Madura terdapat dua vesi ¥gitu yang menekuni

10 Abdurrahmanop. cit. hal. 81.
11 1bid



bidang pendidikan dan bergelut dalam pengembangadagl pesantren serta
kyai yang memiliki keahlian dalam ilmu ghaib sepmu kedigdayaan, santet
(ilmu hitam) dan sebagainya, sehingga memungkinkduok berprofesi seperti

dukun. Kyai tipe ke dua ini ikut andil pula dalamhikdupan sosial masyarakat
Madura seperti menyiapkan doa-doa dan prasaranasagasang sapi bisa
menang dalam suatu pertandingan kerapan‘sapi.

Disisi lain kepatuhan kultural orang Madura kepégai karena peran dan
jasanya itu dipandang bermanfaat dan bermakna kelghgsungan entitas
etnik Madura. Kyai berjasa dalam mencerahkan pokar glan perilaku
masyarakatnya untuk memperoleh kesejahteraan hidupdunia dan
keselamatan mendiami negeri akhirat kelak. Konsiilbayai dipandang sangat
bermakna dan berjasa besar karena telah membex betuk kelangsungan
hidup di alam dunia dan keselamatan akhirat paskalidpan dunia.

Dari uraian di atas, sekurang-kurangnya dapat gisikan dua hal penting:
pertama, strukutur sosial masyarakat Madura ternyata amatitruDalam
lingkup keluarga, terdapat ibu dan bapak sebagaimpin. Sementara dalam
kehidupan agama, sosial, politik dan budaya dajpangdai kyai,oreng blater
dan pejabat pemerintah sebagai pemimidedua, struktur sosial yang rumit
itu pada gilirannya menciptakan masyarakat dengaaya yang unik. Di satu
sisi, budaya Madura sangat dipengaruhi budaya Idaebagai perwujudan
kepemimpinan kyai sehingga kesenian seperti gantiaasah terkenal sampai
ke pelosok desa. Sementara di sisi lain, ada jugkaya yang dipengaruhi
unsur kekerasan sebagai perwujudan kepemimpmnamng blateryaitu antara

lain : remodancarok.

12 Buhari: Kerapan Sapi. Upaya-upaya Dilakukan untuk mencapai kengama Skripsi Sarjana Jurusan Antropologi Fakultas Sastra
Universitas Gadjah Mada, 1994, hal. 84.
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Kekerasan dan religiusitas selalu dekat dengaa sitnbolik orang Madura.
Padahal dua kosa kata itu secara teoritis meniiikidungan makna yang
berbeda bahkan saling berseberangan satu sam®itaig yang religius selalu
membawa sikap hidup asketis dan jauh dari berbagasir dan tindakan
kekerasan. Sebaliknya, seseorang yang dalam $igllgannya akrab dengan
dunia kekerasan akan jauh dengan sikap hidup aské&imun realitas sosial
selalu saja menghadirkan kompleksitas masalah tydalg selalu merujuk pada
normatifitas teori yang bersifat literal. Kekerasdan religiusitas dalam
konteks kebudayaan tidaklah hadir dalam ruang hafBksistensinya selalu
beririsan dengan relasi kuasa dan kepentingan aktar di dalam struktur
sosial masyarakat.

Kekerasan dan religiusitas keduanya merupakan karatung kebudayaan
manusia. Bila melihat konteks dan motif, kekerasalalu memiliki banyak
ragam. Misalnya, tradisi carok di dalam masyard{atiura sebagai upaya
penyelesaian konflik dengan kekerasan. Apakah daemgealukai seseorang
dengan luka berat sampai pada bentuk pembunuhgats@nkait erat dengan
hasrat dan rasa menjaga kehormatan dan hargaQimng Madura akan
melakukancarok bila harga diri dan kehormatannya merasa terusgjgngjgu
atau dilukai. Rasa terusik bila itu berkembang paelasaan malu, atau dalam
bahasa Maduranyaaloh atau todus akan bermuara pada tindakaarok
Bahasa Madura yang popular menegaskan dalam koimiekdalah‘ango’an
pote tolang etembang pote matahartinya lebih baik putih tulang
dibandingkan putih mata. ‘Hidup itu tidak ada makya kalau kehilangan

harga diri.
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Rasa kultural yang menimbulkan raseloh dapat menimbulkan tindakan
kekerasan atagarok di dalam pengalaman orang Madura berkaitan dengan
kasus-kasus berikut ini; 1) gangguan atas istran@rMadura akan mudah
terpancing dan melakukan pembelaan dalam bentuk ckalau istrinya
diganggu. Begitu juga dengan adanya sikap cemlxatauy kemudian terjadi
perselingkuhan sang istri dengan orang lain. Leyakig berselingkuh dengan
istri orang itulah yang akan menjadi sasaran dargsuami. 2) balas dendam.
Upaya melakukan pembalasan bila terdapat diantatah ssatu anggota
keluaraga vyang terbunuh. 3) mempertahankan martadah 4)
mempertahankan harta warisan. Jadi dalam peristask motif dan
sasarannya sangat jelas, yakni individu yang sedafigg berselisih paham
yang sulit didamaikan karena sudah menyangkut rdirggang terluka.

Orang Madura yang melakukan tindakan kekerasamnddentukcarok
untuk membela harga diri dan kehormatan, baik lead#picu oleh kasus-kasus
di atas atau yang sejenisnya akan dinilai, danndigag memiliki keberanian
sebagai seorangater. Orang Madura yang mengambil jalan ‘toleran’, buka
tindakan carok ketika dihadapkan dengan kasus-kpeuosbelaan harga diri
seperti di atas akan dipandang oleh masyarakat tdaskbagai orang atau
keluarga yang tidak memiliki jiwa keblateran. Bakykasus menunjukkan di
dalam masyarakat, yakni seseorang yang sebelunmpgadang bukan sebagai
golongan blater, disebut sebagablater oleh warga lainnya karena berani
melakukan carok Apalagi menang dalam adu kekeraszarok itu. Jadi
penyebutan masyarakat atas sobtdter dalam hal ini sangat erat kaitannya
dengan keberanian melakukaocarok dalam menghadapi konflik dan

permasalahan di dalam lingkungan masyarakat.
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Kalau begitu, bisa disimpulkan bahwa Islam belumnjadi budaya di
Madura. Islam sekedar menjadi ajaran/aturan kehidugeragama dan belum
menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakdbehbeda dengan budaya
Bali. Dalam kehidupan masyarakat Bali, ajaran Hitidak hanya diterapkan
dalam kehidupan agama melainkan juga merupakanybudian tradisi. Jika
selama ini persepsi masyarakat umum tentang oraadui menggambarkan
mereka sebagai masyarakat yang fanatik terhadam,sbisa jadi karena
pesatnya kehidupan pesantren dan kuatnya kyaedadani.

B. Pokok Masalah
Dari uraian tersebut diatas, maka terdapat bebgmampaasalahan yang

dapat dikaji dan dibahas antara lain:

1. Bagaimana para kyai menyikapi tentang adanya buckaygdk?
2. Adakah landasan hukum dari kyai yang dapat digdigebagai rujukan
dalam budaya carok untuk memberikan sanksi bagi pelaku carok?
C. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk menjelajahi kemungkinan sanksi hukum yangatiapberikan
bagi para pelaku carok.
b. Untuk mengetahui hukum yang berkaitan dengan peleku carok.
c. Menjelaskan bagaimana peranan kyai dalam menyikagaya carok.
d. Menjelaskan usaha-usaha yang harus dilakukan kyhadap budaya
carok.
e. Mengetahui sejauh mana Hukum Islam dalam menanggepang

budaya carok.
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f. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sosial mastatakhadap

budaya carok.
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Setiap permasalahan membutuhkan kajian secarastdata mendasar
agar dapat diperoleh kegunaan dari permasalahsgbter

b. Memberikan sumbangan pemikiran atau wacana keilmyang
berkembang semakin cepat, khususnya dalam bidaghtukum Islam
maupun ilmu hukum positif.

c. Untuk menambah wawasan masyarakat dalam bidang mhuku
khususnya mengenai sanksi hukum bagi para pelaki.ca

D. Telaah Pustaka

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada literaturgymembahas tentang
peranan kyai terhadap budaya carok. Meskipun demikialam buku-buku
yang membahas masalah ini dapat ditemukan bahasagemai hal ini. Dari
bukunya Wiyata A. Latief yang berjudihjian Antropologi mengenai Budaya
Madura®® Dan buku dari Kuntowijoyo yang berjudBerubahan Sosial dalam
Masyarakat Agraris Madura! Selain itu juga ada buku dari Sepanjang
pelacakan dan penelaahan yang penyusun lakukdndbkalangan Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun saaamum, belum ada
karya penelitian yang membahas pada permasalamaande peranan kyai
terhadap budaya carok. Dalam buku yang ditulis Afaduman menjelaskan

tentang sejarah Madura yang meliputi empat kabuopgwtu Bangkalan,

13 Wiyata, A. Latief. 200Madura yang Patuh?; Kajian Antropologi Mengenai Budaya maddakarta: CERIC-FISIP UL.

14 Kuntowijoyo,Peubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura 185019d4gyakarta: Mata Bangsa, 2002.
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Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Selain itu juggelasé&an tentang
perubahan sosial di Madura.

Dalam hal ini telah dijelaskan bahwa bagi masydriadura terutama para
pelaku carok kedudukan kyai memang begitu terhormat dan inmmeat
mereka(kyared) berkedudukan sebagai pemimpin informal.Disebuatip®gin
informal untuk membedakannya dengan pemerintah \@er§juasa secara
hukum. Dari segi hukum Negara, kyai bukanlah permmplamun, dalam
hukum agama, kyai adalakarasat al-anbiyggenerus para nalsuatu yang
hanya dicapai oleh orang-orang tertentu.

Jika diteliti dari permasalahan tersebut maka psmyumenelaah bahwa
sebenarnya kyai ada yang mengamalkan ilmu yangrinja baik dan ada juga
kyai yang sifat dan tingkah lakunya tidak ada bgdatengan dukun. Hal ini
dikarenakan kondisi sosial masyarakat yang tenpatwh pada kyai. Padahal
belum tentu kyai yang dianut itu benar apa yanghteliperbuatnya. Ini juga
tergantung dari kyai itu sendiri bagaimana cara akéan dan
mengamalkannya.

. Kerangka Teoritik

Syari'at Islam merupakan hukum vyang bersifat ursger Dengan
keuniversalannya ini hukum Islam mampu memenubukéran manusia dari
zaman ke zaman dengan berdasesh (al-Qur'an dan Hadits) yang menjamin
kelengkapan dan keabadian. Bagi kaum muslim Al-§ursebagai wahyu
Allah merupakan sumber dari segala sumber hukurg gamjadi acuan dalam
menegakkan keadilan dan bahkan menjadi sumber wagi. Di antara
kandungan dari ayat-ayat tersebut adalah menyarighatm yang mengatur

hubungan manusia dengan kholignya, hubungan mardesigan sesama,
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hubungan manusia dengan makhluk lain di alam inid&am menjelaskan
tentang hukum, masih banyak ayat-ayat yang sifagigial dan implisit. Oleh
karena itu hadist bersifat menjelaskan prinsipgpinhukum yang masih
bersifat umum.

Seiring dengan perkembangan zaman dan banyaknymaga&iahan-
permasalahan baru yang muncul yang hukumnya tidakdalam al-Qur’'an
dan hadist maka para ulama berupaya untuk menjaeghla permasalahan
yang muncul itu dengan ijtihad. Kyai sebagai figgsng harus dianut
setidaknya memberi sebuah contoh yang baik terhadapyarakat yang
notabene masih belum begitu mengerti mengenai agamaun aturan-aturan
yang ada di dalamnya. Dalam kasus budayak bagaimana langkah-langkah
yang harus dilakukan kyai dalam peranannya agaitinaidak terjadi lagi di
kalangan masyarakat Madura.

Allah berfirman didalam Al-Qur’an :
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Akan tetapi kasus yang seperti itu sampai sekaraagih tetap ada dan
berlanjut meskipun jarang terjadi tidak sepertudalgi. Untuk itu perlu adanya
aturan baru dan sanksi hukum yang mungkin bisa orangi terjadinya
budayacarok yang sudah menjadi tradisi yang telah dilarany algama. Kyai
harus bisa mencegah hal itu karena sudah melendangsyari'at islam.
Perbuatan yang telah dilarang tapi kenapa masisidilakukan jika itu sudah
menjadi tradisi yang buruk.

Peranan kyai yang seharusnya menegakkan keadilamedagajak kepada
kebaikan tapi justru malah sebaliknya. Apakah kg seperti itu patut di
contoh dan dianut. Padahal seorang kyai yang notalsedah memahami
masalah keagamaan akan tetapi belum tentu bengmapadiajarkan dan cara
mengamalkannya. Oleh sebab itu harus bisa membeda&naa hal yang baik
yang perlu ditiru dan mana yang harus dijauhi.

Penulisan ini dilakukan dengan melalui langkah-atg yang sistematis
agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal dpatdeermanfaat bagi Umat
Islam maupun kalangan masyarakat dalam menjawadhnigan zaman yang
berkembang seperti sekarang ini. Sebagaimana Igaintdimulai dengan
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masat@kok masalah yang

akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaamulisan ini dilakukan,

15 Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 92
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selanjutnya uraian mengenai telaah pustaka dim&ksughtuk melihat kajian-
kajian yang telah dilakukan sebelumnya sekaliguspak orisionalitas kajian.
kerangka teoritik.

. Metode Pendlitian

Jenis penelitian penyusun gunakan adalah melganigan yang di dukung
studi kepustakaan. Untuk penelitian lapangan, aerendekatan kualitatif
diupayakan memunculkan data-data lapangan dengaondenevawancara
(interview), observasi, dan langsung dengan subyek peneliSadangkan
studi kepustakaan dengan analisis isi digunakankumendapatkan data-data
kepustakaan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalpertama
pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang dilakukemgan cara mendeteksi
masalah-masalah yang diteliti dengan mendasarkaen lpakum IslamKedug
pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalahg yditeliti dengan
melihat apakah sesuatu itu baik atau tidak berfasanorma-norma hukum
yang berlakuKetiga, pendekatan historis yaitu cara mendekati masgdalgy
diteliti dengan melihat perkembangan peranan leraieidap budayearok.

Dalam hal ini kyai yang seharusnya mengamalkan yiaalg baik dan
mencegah perbuatan yang telah dilarang oleh agakem tetapi malah
menjadi juru damai maupun tempat legitimasi budegeok dimana tradisi
seperti itu merupakan sebuah tradisi yang besalistsknpak dan resiko yang
terjadi selanjutnya.

Metode pengumpulan data yang penyusun lakukan tad@servasi,
merupakan pengamatan langsung dan pencatatan ses@maatis terhadap

fokus permasalahan yang diteliti, yakni sikap plyai bagaimana dalam
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menyikapi budaya tersebut. Wawancanaefview), yaitu cara memperoleh
data atau keterangan melalui wawancara dengan -pihak yang terkait

dengan obyek penelitian secara langsung. Dalarnmingényusun mengadakan
wawancara langsung terhadap para kyai.

Penelitian ini lebih bersifatleskriptif eksploratif analitisyang bertujuan
untuk menggambarkan keadaan dan status fenomenak uta, setelah
menemukan data-data kualitatif dari lapangan dertgeap memperhatikan
prinsip validitas, otentitas dan realibitas, kenanddianalisis dengan instrumen
analisis induktif dan komparatif.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi iniraegi@abal dan lebih
sistematis sesuai dengan apa yang diharapkan, mpakgusun membagi
menjadi beberapa sub-bab dengan rasionalisasimsiska pembahasan
sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang akan menjelaskatang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegurieéaah pustaka,
kerangka teoritik, dan sistematika pembahasan.

Bab Il akan mengulas gambaran umum kyai dan budag@k yang berisi
tentang pengertian kyai, hubungan kyai dan masggralengertian carok dan
faktor penyebabnya, pandangan masyarakat terhamtgyacarok.

Bab 11l akan membahas eksistensi kyai dan budayek gang berisi tentang
peran kyai menanggapi budaya carok, pengaruh gosiaku carok, tinjauan
Islam tentang budaya carok.

Bab IV berisi penutup yang berisi kesimpulan yakgnaditarik dari uraian

yang panjang ini dan diakhiri dengan saran.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM KYAI DAN BUDAYA CAROK

A. Pengertian Kyai
Seorang kyai dengan kelebihannya terutama pengeialga tentang
Islam sering kali dilihat seabagi orang yang samaat dapat memahami
keagungan tuhan dan rahasia alam, oleh karenamyangekyai dianggap
memiliki kedudukan yang tidak terjangkau terutanhehckebanyakan orang
awam. Dalam beberapa hal mereka menunjukan keldnusys dengan
bentuk-bentuk pakaian yang merupakan symbol kealiya#tu berupa kopyah
dan sorbar®
Kata kyai berasal dari bahasa jawa yang mempungkinen yang agung,
keramat dan dituahkan. Dijawa juga bisa digunakatakubenda-benda yang
dituahkan seperti keris, tombak, kereta dan beadaya. Gelar kyai juga
diberikan kepada laki-laki lanjut usia yang arihddihormati, dan biasanya
adalah keturunan seseorang sedangkan pengertian lyas, sebutan kyai
dimaksudkan untuk para pendiri pesantren yang saibaguslim terpelajar
telahmembaktikan untuk Allah dan menyebarluaskara smmemperrdalam
ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui pendidigesantren’ Kyai
adalah uswatun khasanah contoh dan model yangdakakn seluruh perilaku,
tindakan, perangainya dan tabiat pribadinya baga gantri dan komunitas

dilingkungannya.

16 Zamakhasyari dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentandePgan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,1982), him.56.
17 Imron Arifin, kepemimpinan kyai: kasus Pondok Pesanfrebuireng, (Malang: Kalimasahada Press,1993), hii#13-
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Meskipun sudah sangat populer di kalangan masyatallanesia, dalam
konteks akademik, istilah "kyai” untuk pertama kgh diperkenalkan Geertz
pada tahun 1960 dalam kerangka studi antropologakumewakili sosok
ulama dan kyai. Sementara Horikoshi secara komsisteembedakan
penggunaan istilah “kyai’ dari "ulama” karena fusgiformal yang
diperankannya. Ulama lebih memerankan fungsi-funggiministratif,
sedangkan kyai cenderung bermain pada tataranr&ultDleh karena itu, di
sini sengaja menggunakan istilah”kyai”, bukan "utémkarena analisisnya
yang lebih ditekankan pada aspek kultural dari dkggéan figur sosial yang
disebut kyai. Lebih-lebih untuk melihat fungsi sbsipolitik yang
diperankannya seperti terlihat dalam skripsi ini.

Fenomena perbedaan perilaku sosial politik di lgdankyai, dalam banyak
hal, dipengaruhi oleh sekurang- kurangnya dua falRertama, faktor posisi
sosial kyai yang menurut studi-studi terdahulu meniiipatkan adanya suatu
kekuatan penggerak perubahan masyarakat. Studi gialgikan Horikoshi
(1978), misalnya, menunjukkan kekuatan kyai sebagsnber perubahan
sosial, bukan saja pada masyarakat pesantren ugpi gada masyarakat di
sekitarnya. Sementara Geertz (1960) menunjukkan kghagai makelar
budaya (cultural brokers) selain itu secara pokirai dikategorikan sebagai
sosok yang tidak mempunyai pengalaman dan kemanmadesional, tetapi
secara sosial terbukti mampu menjembatani berbkgpentingan melalui
bahasa yang paling mungkin digunakan.

Kedua, faktor kekuatan personal yang diwarnai pkaikiran teologis yang
menjadi dasar perilaku yang diperankannya. Sebagabk yang sering

diidentifikasi memiliki kekuatan kharismatik di gah-tengah masyarakatnya,
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kyai dipandang memiliki kemampuan “luar biasa” udntmenggerakkan
masyarakat khususnya dalam menentukan piliharhagilipolitik. Dia bukan
politisi, tapi kalkulasi politiknya sering dianggéwa’politik yang terakhir
untuk diikuti. Kasus Gus Dur yang tetap pada péagnya untuk
mempertahankan posisinya sebagai Presiden RI kdtikaseperti diketahui
banyak kalangan, sebetulnya karena "nasehat-nddefaatyang mendorong
untuk mengambil keputusan itu.

Hubungan kausalitas antara kedua faktor inilah yeergudian dielaborasi
secara kritis dalam makalah ini. Penelusuran pearitieologis kyai dalam hal
ini dilakukan dengan merujuk pada konsep iman. Ingang berakar pada
corak teologis tertentu pada dasarnya bersifatvidaial. Namun demikian,
para pemeluk agama juga sesungguhnya tidak bigd#ribsendiri, sebagai
pribadi-pribadi yang terpisah dari individu lainnydereka membentuk
komunitas tertentu yang apabila telah mapan atalemia@ga dalam suatu
masyarakat akan terbentuk apa yang disebut prhaata Didalam masyarakat
Islam, kyai merupakan salah satu elit yang mempukgdudukan sangat
terhormat dan berpengaruh besar pada perkembaragmarakat tersebut.

Kyai menjadi salah satu elit strategis dalam madsgtr karena
ketokohannya sebagai figur yang memiliki pengetahu@s dan mendalam
mengenai ajaran Islam. Lebih dari itu, secara tgsloa juga dipandang
sebagai sosok pewaris para Nabi. Tidak mengherajikarkyai kemudian
menjadi sumber legitimasi dari berbagai keagamapi, jluga hampir dalam
semua aspek kehidupannya. Pada titik inilah kigatianelihat peran-peran

strategis kyai, khususnya dalam aspek kehidupaal smsitik di Indonesia.
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Oleh karena itu, perbincangan seputar peran sosliik kyai dalam sosial
politik yang tumbuh dan berkembang khususnya padsyarakat Indonesia,
akan selalu melibatkan persinggungan wacana aatgm@a dan politik. Selain
itu, kenyataan empirik juga mengilustrasikan pegaad antara agama dan
politik ini seperti terlihat pada peran-peran yadigrainkan sejumlah kyai
dalam panggung politik praktis paling tidak selalbederapa dekade terakhir.
Di antara efek sosial dari peran ganda yang ditlkamnya adalah adanya
pergeseran kecenderungan masyarakat dalam menetagpkakepemimpinan
informal, khususnya kyai.

Bersamaan dengan itu, masyarakat masih kuat bexpaggoahwa secara
normatif, kyai tetap dipandang sebagai sosok kimatix yang memainkan
peran-peran sosialnya secara signifikan. la masg#mgatkan sebagai sumber
“fatwa” terakhir ketika masyarakat berada di singpgadan di antara pilihan-
pilihan politikk yang membingungkan. Sementara di dain, fenomena
perubahan-perubahan struktur kognisi kyai berkendengan peran-peran
sosial politik tersebut berkaitan erat dengan peisteologis yang dianutnya.
Oleh karena itu, untuk memahami tarik-menarik anperan ganda kyai dalam
rentang kehidupan sosial-politik dan agama, padairaka tidak bisa
dilepaskan dari usaha penelurusan akar teologig yaanjadi kerangka dasar
perilaku sosial yang diperankanya.

Berkaitan dengan aspek teologis ini, di antaranmaharik dari studi yang
pernah saya lakukan adalah adanya perbedaan yamfikein dalam
menentukan pilihan-pilihan politik berdasarkan keterungan teologis yang
dianutnya. Ada diantara kyai yang lebih lentur damgat mudah berubah,

sehingga politik terkesan menjadi "semacam” sebgammainan untuk
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memenuhi kebutuhan pragmatis yang senantiasa hedamaberkembang. Hal

yang juga menarik berkaitan dengan peran sosialddalah adanya indikasi

bahwa, ada hubungan antara persepsi teologis deyegdaku sosial politik

kyai. Perbedaan persepsi teologis para kyai merptan adanya perbedaan

perilaku sosial politik yang diperankannya. Hubungabungan tersebut

selanjutnya dapat diamati pada beberapa hal seperti

1. Ditengah perubahan sosiokultural masyarakat Inglarihususnya dalam
usaha merespon momentum reformasi secara eurdfidaku sosial
politik diperankan pada kyai memperlihatkan adapgabedaan kognisi
yang dimilikinya.

2. Jika teori khasb dipersepi sebagai pemberian pebsh besar terhadap
gadariyah, maka perilaku sosial kyai meninggi, dami pula sebaliknya.

3. Persepsi teologis serta perilaku sosial politikikgatentu tidak secara
otomatis menghasilkan peran perubahan pada masyaeiitarnya.

Selain kyai sebagai seorang tokoh berpengaruh daresyarakat dan
menempati posisi yang sangat strategis dalam dkaarkehidupan sosial
masyarakat®’Sehingga dimata masyarakat selain memilki pengatahu
keagamaan juga memiliki kekuatan spiritual melebidebanyakan orang
(karomah dan ilmdaduni) mereka dikenal memiliki kelebihan supranatural
sebagai juru sembuh atau pengobatan melalui do’adamgusir roh jahat.
Demikian juga di Madura, ketika seseorang ingin akekan carok dan
seterusnya menjadi jagoan carok harus bersediendlangkapkan dirinya.

Terdapat tiga persyaratan yang harus dipenuhi yd&adigdayaan

(kemampuan diri)tameng serengdan banda (dana). Kedigdayaan adalah

18 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia (JakaP3ES, 1982) him.18.
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segala sesuatu yang berkaitan denganpersiapamadirsecara fisikal maupun
mental. Persiapan secara fisikal kemahiran tekm@k dmu membela diri.
Persiaapan atau persyaratan mental adalah lebiad&epersoalan apakah
orang tersebut mempunyai keberanian (angko) atdak tdalam hal ini,
pengalaman seseorang yang pernah melakukan caabkhaslangat penting
untuk memastikan dirinya dapat mempertahankan gelaagai seorang jago.
Seringkali seseorang yang akan melakukarok tidak hanya mengharapkan
kekuatan fisikal saja, tetapi turut mengharapkaku&tan yang bersifat non
fisik atau supra natural. Persediaan inilah yasgllit dengan tameng sereng.

Bagi yang mempunyai kekuatan non fisik seseorangieniekan pagar

(pendinding) yang dapat diperoleh dengan bantudmrdoarok atau kiaeh
(kyai). Disinal salah satu peran seoarang kyai dddadayacarok di Madura
selain peran-peran yang lain. Dukaarok akan melakukan proses pengisian
mantera atau jampi-jampian kebadan pele&tok Adakalanya pelakgarok
akan diajar dengan bacaan ayat-ayat tertentu, naaatau wirid (dzikir) yang
kemudian harus diamalkan setiap hari atau sebelatakokan tindakacarok
Terdapat tiga bentuk mantera atau azimat yaitu:

1. Azimat yang membuatkan orang menjadi berani dan selap sedia

untuk bertempur yang disebut sebagai nylateng
2. Nyepetadalah mantera atau azimat yang membuat orangdidwgbal
3. Mesemadalah azimat atau mantera yang menyebabkan pdvakn

menjadi luluh hati atau menjadi tidak marah.

19 Wiyata, A. Latief. Carok; Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura. Yogyakarta: LKiS 2002. hlm 173.
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B. Hubungan Kyai dan Masyar akat

Ketaatan dan kehormatan masyarakat madura terHa@asangat tinggi,
ini sejalan dengan falsafah hidup masyarakat magarsg memposisikan
seorang guru, ulama, kyai, dalam urutan keduaatemnghormatan terhadap
kedua orang tua mereka. Falsafah hidup masyara&dtna yang dimaksud
dalai, "bupha’, bhabu', guru, rato" (bapak, ibuugdan raja).

Falsafah hidup masyarakat madura ini kemudian hpdilkasi pada peran
kyai dalam keseluruhan aspek kehidupan masyarakdtira. Posisi kyai tidak
lagi semata sebagai pemimpin formal sebuah pesantstainkan pemimpin
informal (informa leaders) yang bertugas memberkiayanasyarakat madura.
Kyai juga berfungsi sebagai moral force yang tungmberikan kesadaran
normatif kepada masyarakat madura.

Adapun kyai juga memiliki tempat yang spesifik dalenasyarakat madura,
tidak hanya karena proses histories, tetapi jugiuklung oleh kondisi-kondisi
ekologi (tegal) dan dtruktur pemukiman pendudukgyada. Kondisi-kondisi
demikian, kemudian melahirkan organisasi sosiagyla@rtumpu pada agama
dan otoritas ulama'. Hubungan antara kyai dan waaangat dekat, dan kiyai
memiliki peran dominant dalam kehidupan umatnyaa A&ang dikatakan oleh
seorang kyai niscaya akan di ikuti oleh umatnyakhatkadang-kadang tanpa
memperhitungkan apakah hal itu baik atau tiak.

Dalam hal ini kyai paling di hormati dibandingkaangan golongan sosial
yang lain. kyai memiliki penghormatan sosial daasyarakatnya. Jika seorang

kyai berkata A, maka yang lainnya harus A, dan fikenurut beliau adalah B,

20 Bruinassen, Martin VaiKitab Kuning Pesantren dan Tarek&995, t.p.
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maka jangan sekali-kali berkata A. Sebab hal imhtenelanggar adat dan etika
masyakarat Madura. Maka dari itu peran kyai sapgating sekali.

Kyai akan lebih dihormati kalau ia memiliki khariamkarena kelebihan
iimu agamanya itu. Apa yang dikatakan akan dituddn dilaksanakan
umatnya (orang madura). Pejabat dan orang kayaatlukd masih hormat
kepada kyai. Hubungan antara kyai tidak tidak egrsirarkis, masing-masing
kyai bersifat otonom, khususnya dalam hubungan alengnatnya dan dengan
lembaga sosial lainnya, seperti birokrat dan lagisl

Dalam struktur sosial, kyai memiliki pola hubunggang dominan dengan
umatnya. Orang Madura sangat sadar bahwa ‘hidup’ tilak hanya
berlangsung di dunia sekarang ini tetapi juga dglean kelak di akhirat. Itu
sebabnya orang Madura sangat yakin bahwa amal meliedunia ini akan
dapat dijadikan bekal buat kehidupannya di akhkalak. Ibadah agama
dilaksanakan dengan penuh ketekunan dan ketaatamakdilandasi kesadaran
dan keyakinan.

Menurut Orang Madura pertama-tama harus patuh dah gada kedua
orangtua(nya), kemudian pada ghuru (kyai), darkkergpada rato (pemimpin
formal atau biasa disebut birokrasi). Artinya, dalkehidupan sosial budaya
orang Madura terdapat standard referensi kepatignaadap figur-figur utama
secara hierarhikal. Sebagai aturan normatif yanggrkat setiap orang Madura
maka pelanggaran atau paling tidak melalaikan atittaakan mendapatkan
sanksi sosial sekaligus kultural. Pada figur ghomasih kecil kemungkinan
untuk itu. Satu-satunya akses yang lebih luas hdadala posisi sebagai figur
rato (dalam artian yang sangat luas, bukan hampattes pada konsep sebagai

birokrat di lingkungan pemerintahan melainkan paidang-bidang lain). Satu-
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satunya persyaratan untuk itu adalah upaya peniaigkapasitas diri melalui
pendidikan sehingga pada saatnya pasti orang Madhara dapat juga meraih
status sosial berdasarkan prestasi (achievememt) ndenjadi figur yang

dipatuhi. Dengan kata lain, pada saat itulah yargdngkutan telah memiliki
kekuasaan.

Bagaimana halnya dengan rato-rato di Madura, kimysu&epala daerah
atau bupati? Sejak era reformasi digulirkan jabatartelah dipegang oleh
figur-figur yang berlatar belakang kiai (ghuru). Mwlnya figur-figur bupati
yang berasal dari lingkungan sosial kiai, (sebid:s@upati-kiai”) jelas akan
menimbulkan perubahan (posisi) sosial sangat fued#ah dalam konteks
struktur kehidupan budaya Madura. Yakni yang semuokisi mereka sebagai
figur ghuru berubah ke posisi figur rato. Perubalpsisi sosial secara
fundamental ini penting untuk dicermati paling kdaenyangkut dua hal.

Pertama, figur ghuru dalam konteks kehidupan buddsdura berfungsi
dan berperan sebagai figur panutan sekaligus rojtdatang segala hal yang
berkaitan dengan aspek-aspek moralitas dan keagarbegan demikian,
dalam pandangan dunia (world view) orang Maduraurfigthuru lebih
merupakan reprensentasi tentang kehidupan “ukhrgs@tred world). Figur
rato tiada lain sebagai representasi dari kehiddganiawi” (profane world)
yang dalam implimentasi praktisnya kelak akan seterkutat dengan tugas-
tugas dan kewajiban sebagai “aktor politik praktisiiam menjalankan roda
pemerintahan di seluruh wilayah kabupaten Madueaulbiahan posisi sosial
semacam ini tentunya telah dipahami dan disadgeksdini oleh yang
bersangkutan. Sebab, peralihan atau perubahani posigl tidak sekedar

peralihan dan perubahan itu sendiri tanpa maknaxmakultural yang
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kemudian terimplementasi dalam perilaku-perilakunt®lik dan harus
dipahami oleh semua pihak.

Kedua, bagi masyarakat Madura sudah pasti akan uhuvespons kultural
terhadap fenomena ini. Sesuai dengan konteks budagura mereka tentu
dituntut berpikir secermat dan secerdas mungkinukuntmemutuskan
bagaimana seharusnya bersikap dan berperilaku aketddang atau akan
berhadapan dengan figur rato yang sekaligus figurig Pada saat dan situasi
apa serta kepada figur yang mana mereka harus tebthdan patuh, oleh
karena dalam diri figur bupati-kiai melekat duagredan fungsi yang berbeda.
Ada kemungkinan dalam situasi seperti itu merekanakmengalami
“kebingungan kultural”. Jika hal ini benar-benarjadi, maka salah satu
dampaknya akan menimbulkan kesulitan tersendiri agg bupati-kiai untuk
membangun ketaatan dan patuhan yang benar-bendr tan ihklas” dari
warga masyarakat.

Dalam konteks itu, para bupati-kiai yang secaratipotlan legal formal
telah ditasbihkan menjadi rato mau tidak mau dituharus dapat bersikap dan
berperilaku secara jelas dan tegas sesuai dengaekkodan setting sosial-
politik dan budaya yang melingkupinya. Artinya, pasaat dan situasi apa
harus berperan dan berfungsi sebagai figur ghurup#ala saat dan situasi
sosial budaya mana pula harus berfungsi dan bergetaagai figur rato. Jika
tidak, bukan hanya warga masyarakat yang akan renpg&ebingungan
kultural, melainkan bisa jadi justru dirinya semdikan mengalami hal yang
sama. Bila demikian, pelaksanaan kegiatan pembeantalan pembangunan

daerah tidak. akan berjalan secara efektif dasieffi
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Namun tidak tertutup kemungkinan para bupati-kiastqu bisa jadi
menyikapinya dengan sikap dan perilaku dalam befduwk fungsi’. Yakni
dalam sikap dan perilakunya berfungsi dan berpesamagai figur ghuru
sekaligus sebagai rato dalam segala macam sitadsiyang bersifat sosial-
budaya-keagamaan maupun bersifat politik formahmamenjalankan roda
pemerintahan. Dalam konteks ini tentu sangat digarl suatu kearifan agar
tidak terjadi benturan-benturan peran dan fungsarankedua figur itu yang
akibatnya akan sangat kontra produktif bagi pelakaa aktivitas
pemerintahan dan pembangunan daerah.

Mungkin hal lain yang sangat penting diperhatikam diiperlukan adalah
semangat dan kemampuan kepemimpinan (leadershiy) yeemadai demi
terlaksananya semua kegiatan dan aktivitas perabant dan pembangunan
daerah dengan sebaik-baiknya. Kemampuan leadermsisplain penting untuk
menjalankan semua aktivitas pemerintahan dan pegnban daerah juga
penting untuk membangun kapatuhan dan ketaataranfddlahasa lain
dukungan dan partisipasi aktif) dari setiap wargsyarakat demi kelancaraan
dan efektifitas pelaksanaan tugas-tugas pemerimtddia pembangunan daerah
Madura ke depan. Ini terkait dengan upaya menunkieubangkan semangat
demokratisasi serta menciptakan clean government gieod governance.
Semuanya itu harus benar-benar dapat dirasakarasggea oleh setiap warga
masyarakat Madura yang ditandai dengan semakin ngieatinya tingkat
kehidupan dan kesejahteraan mereka tidak sajaaséghiriah tetapi juga

bathiniah?*

21 Wiyata, A. Latief. 2003. Madura yang Patuh?: Kajfamtropologi Mengenai Budaya madura. Jakarta: CERISIP UI.
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Terakhir penting untuk diingat, bahwa dalam kebadayMadura terdapat
ungkapamon bhagus, pabhagus, mon soghi pasoddalam pengertian luas,
jika orang Madura telah memiliki harta (kekuasadah menjadi figur rato
(karena telah mencapai prestasi tertentu) hendakayas tetap santun dan
berwibawa. Caranya janganlah bersikap dan bergarilrogan (congkak),
semena-mena, otoriter, tidak menghargai bawaham,nteu menang sendiri
hanya karena mentang-mentang dirinya telah mehgadi yang harus dipatuhi
sehingga menjadi lupa daratan dalam mengimplemkatakekuasaannya.
Padahal pada dasarnya kekuasaan itu adalah amanah.

Oleh karena itu, setiap orang Madura yang kebetalamiliki kekuasaan
sehingga menjadi figur rato sudah seharusnya lagrsandhap asor (sopan
santun, arif dan bijaksana) sesuai dengan falsidahetika dalam kebudayaan
Madura. Pertanyaannya kemudian, bisakah para ratg ywda di Madura,
bersikap dan berperilaku demikian? Jawabannya laéwrussa, jika mereka
masih mau mengaku dan diakui sebagai orang Madareg \beretika,
berfalsafah, dan berbudaya.

. Pengertian Carok dan Faktor Penyebabnya

Carok adalah istilah yang berasal dari bahasa Magang bermaksud
berkelahi. Tidak dapat dinafikan bahwa perkelahiemdapat berlaku dalam
masyarakat sekalipun. Lalu mengapakah carok mesjztu fenomena yang
sinonim dengan orang Madura dan bahkan menimbulieanatian?Carok
sebagai suatu bentuk perkelahian agak menarik thka&ara melibatkan
penggunaan senjata tajam khas Madura yaitu clOkh kerana itulahgarok

dapat ditafsirkan sebagai tindakan secara fisikgydiambil oleh seseorang
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untuk menewaskan atau membunuh seorang musuh dengaggunakan
clurit.

Clurit merupakan senjata tajam yang berbentuk bsddnit. Lazimnya clurit
adalah tidak lebih daripada salah satu alat dalegiakan pertanian. Namun
begitu, sesuai dengan bentuknya, ia juga sang&edsn untuk mencederai
orang lain.

Di samping penggunaan clurit, carok mengundanggbirn karena telah
menjadi suatu kelaziman atau pola perilaku, yangnpusyai fungsi budaya di
dalam masyarakat Madura. Dengan kata leampk telah di gunakan sebagai
cara terakhir bagi menyelesaikan sesuatu masaladp rygenyangkut masalah
harga diri.

Lazimnya, perasaamalo (malu) atau terhina yang menyebabkan seseorang
itu melakukan carok, yaitu apabila harga dirinyeeaihkan oleh orang lain.
Dengan kata lain, orang Madura yang merasa maknkahnarga dirinya telah
dilecehkan akan merasa perlu untuk melakukan ctedéadap orang yang
menghinanya. Perasaan malu yang mendorong kepalaapencarok tidak
selalu muncul secara sepihak tetapi adakalanydatk#in kedua belah pihak.

Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, status rsegpdidak dapat
dipisahkan daripada peranan dan status dalam wtrgkisial. Peranan dan
status sosial seseorang itu pula tidak hanya disadkzh individu tersebut
tetapi harus diakui oleh masyarakat yang lain,regda dalam setiap hubungan
sosial setiap orang harus saling menghargai sata &an.

Bagi orang Madura tindakan tidak menghargai a@aktimengakui peranan
dan status sosial seseorang sama artinya dengaperiakukan seseorang itu

sebagai orang yangda’ ajina (benar-benar tidak punya harga diri lagi) dan
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selanjutnya menimbulkan perasaamalo. Dengan kata lain, bagi orang
Madura, jatuhnya harga diri atau dianggap samdaog@a dengan jatuhnya
status diri di mata masyarakat.

Orang Madura yang merasa harga dirinya sudah diteceakan cenderung
melakukan tindakan membalas terhadap orang yangghmre&nya sebagai
usaha untuk memulihkan harga dirinya. Tindakan ydrambil cenderung
sangat agresif dan lazimnya adalah tindakan mengedangan senjata tajam
yaitu clurit sehingga ‘musuh’ cedera atau palindaki adalah terbunuh.
Ungkapanango’an poteya tolang etembang poteya mgiear putih tulang
daripada putih mata) adalah ungkapan yang serimgundkan untuk
menyatakan orang Madura lebih rela mati daripadashemenanggungnalo/
malu.

Apakah perkara yang boleh menyebabkan orang Madeesa malu
sehingga akhirnya melakukazarok? Beberapa penyebab terjadingarok
antara lain yaitu pertama, apabila isteri merek@amjgu; kedua, apabila harta
mereka diganggu; dan ketiga, apabila keinginan kaetmtuk melaksanakan
perintah agama dicegah. Antara ketiga perkaraldetsendakan mengganggu
isteri orang atau berzina dengan isteri orang naiap bentuk pelecehan
harga diri yang paling menyakitkan hati bagi lelglddura.

Sehubungan dengan itu, mereka menganggap tidakca@a lain untuk
menebus amarah yang telah memuncak kecuali membonamly yang telah
menjatuhkan martabatnya itu. Sikap ini dapat dilibardasarkan ungkapan
yang berbunyi, “saya kawin dinikahkan oleh penghdisaksikan oleh orang
banyak, serta dengan memenuhi peraturan agama. Biaka saja yang

mengganggu isteri saya berarti menghina agama salkaigus menginjak-
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injak kepala saya”. Dengan kata lain, martabat kislmormatan isteri adalah
manifestasi martabat dan kehormatan suami. Oleénkaitu, isteri dianggap
sebagaibantalla pate (landasan kematian) sehingga tindakan mengganggu
isteri orang disebut sebagagaja’ nyaba yang maksudnya sama dengan
tindakan mempertaruhkan atau mempermainkan nyaiasyarakat Madura
menganggap fungsi institusi perkawinan tidak harfgkaitan dengan
reproduksi dan sosialisasi, tetapi juga berfungbagai manifestasi kelakian
atau kejantanan.

Dalam hal ini, seorang lelaki Madura hanya akanaserdirinya lelaki
apabila telah menikah dengan seorang wanita. O#etg ydemikian tidak
sedikit lelaki Madura yang merasa perlu untuk memypu isteri lebih dari
seorang untuk menonjolkan kejantanannya. Bahkagi, d&orang lelaki yang
telah dikenali sebagai seorang jago, poligami $eolah suatu keharusan
untuk mengukuhkan ketangguhannya.

Dalam konteks inilah dapat difahami bahwa tindaka@ngganggu isteri
orang dianggap sebagai penghinaan yang sangat kitayaseorang lelaki
(suami) dan menimbulkan perasaan malu yang takinggh kecuali
membunuh orang yang berkenaan. Tindakan menggaistgyu orang tidak
hanya dianggap sebagai suatu tindakan yang mereaudiarga diri sang
suami tetapi juga dianggap merusak aturan sosiak@k atoraj. Dalam hal
ini, suami malu kerana dianggap gagal melindurntgriiskeluarga suami pula
malo karena dianggap gagal memilih menantu yang baikakala keluarga
isteri malo karena dianggap gagal mendidik anak. Oleh kertnadapat

difahami mengap&arok mendapat dukungan dari keluarga atau masyarakat.

22 Wiyata, A. LatiefCarok; Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madurdogyakartal KiS2002. him 173.
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Soetandyo (1986) juga menunjukkan bahwa selainamlasteri diganggu
orang,carok juga bisa disebabkan kejantanan atau kegagahaseggorang
tidak diakui oleh teman-temannya.

Dalam hal ini, orang Madura yang tidak atau beluembalas dendam bagi
ahli keluarganya yang mati dibunuh orang, seringkiainggap bukan sebagai
orangangko(berani). Dorongan untuk melakukearok sebagai balas dendam
didorong oleh ungkapanabtang pesse majar pesse, aotang nyaba majar
nyabd, yang dimaksud adalah ‘hutang uang dibayar udndang nyawa
dibayar nyawa’. Ketika akhirnyaarok harus terjadi maka tetap ada aturan-
aturan main yang melingkupinya.

Bagi para Pelakgarok dalam melakukacarok harus membunuh lawannya
dari depan dan ketika lawannya jatuh tersungkurkam@osisi mayat
menentukan proses kelanjutan dari seboatok Jika mayat jatuh dengan
posisi terlentang, maka keluarga si mayat berhalakukan balas dendam.
Posisi mayat yang terlentang, seolah dijadikan kokasi terakhir, yang
dimaknai sebagai bentuk ketidakterimaan mayat tetakondisinya (yang
menjadi korbarcaroK). Akan tetapi, jika posisi mayat telungkup dengauka
menghadap tanah maka balas dendam menjadi tabk dip&lankan oleh
keluarga yang menjadi korbaarok.

Di dalam masyarakat Madurazarok telah mendapat dukungan dan
persetujuan sosial, yang berarti masyarakat tidakmamdang hina atau salah
kepada pelakuearok yang membela martabatnya yang tercerarok juga
telah menjadi alat budaya bagi pelaku yang mengatahmusuhnya untuk
memperoleh gelar sebagareng jage sehingga kemenangan dalararok

menimbulkan perasaan puas, lega dan bahkan bargmmd& pelakunya.
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Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa pengecaaok harus mengandung

lima unsur, iaitu : (1) tindakan membunuh antarkalpelelaki, (2) pelecehan

harga diri terutama berkaitan kehormatan istejipasaamalo (4) adanya

dukungan serta persetujuan sosial, dan (5) pergsaas dan bangga bagi

pemenangnya.

Penyebab Eksistensi Carok

1. Alam yang gersang. Teror yang berbentakok merajalela akibat alam

gersang, kemiskinan. Pelembagaan kekerasaok terkait erat dengan
mentalitas egolatri (pemujaan martabat secaralbbde) sebagai akibat
tidak langsung dari keterpurukan ekologis (ecolalgicscarcity).
Lingkungan sosial mengondisikan lelaki Madura meréislak cukup
hanya berlindung kepada Tuhan. Konsekuensinya tsem@gam jadi
atribut ke mana kaum lelaki bepergian yang ditukguk dengan
kebiasaan riyekep. Senjata tajam dianggap sebagancana sholawat
(teman shalawat).

Persetujuan sosial melalui ungkapan-ungakapan. apagkungkapan
Madura memberikan persetujuan sosial dan pemberarr tradisi
carok Ungkapan-ungkapan tersebut diantaranydan tak’ bangal
acarok ja' ngako oreng MadurefUika tidak berani melakukan carok
jangan mengaku sebagai orang Maduoagng lake’mate acarok, oreng
bine’ mate arembi(laki-laki mati karena carok, perempuan mati karen
melahirkan);ango’an poteya tolang etembampteya mata(lebih baik

berputih tulang [mati] daripada berputih mata [meggung maluy]).
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3. Proteksi berlebihan terhadap kaum wani@arok refleksi monopoli
kekuasaan laki-laki. Ini ditandai perlindungan sadaerlebihan terhadap
kaum perempuan sebagaimana tampak dalam pola paenuldampung
meji dantaneyan lanjang Solidaritas internal antar penghuni kampung
meji sangat kuat sedangkan dalam lingkup sosial lalls kolidaritas
cenderung rendah. Pelecehan atas salah satu akggutaitas dimaknai
sebagai perendahan martabat seluruh warga kanmpejng

4. Taneyan lanjang(halaman memanjang), memberikan proteksi khusus
terhadap anak perempuan dari segala bentuk pelecskaual. Semua
tamu laki-laki hanya diterima di surau yang teieth ujung halaman
bagian Barat. Martabat istri perwujudan dari kehatan kaum laki-laki
karena istri dianggap sebadmntalla pate(alas kematian). Mengganggu
istri merupakan bentuk pelecehan paling menyakibkam lelaki Madura.

5. Upaya meraih status sosial dan adanya dorongamindak, persetujuan
sosial disertai perasaan puas, dan perasaan b#&agggpemenangnya.
Carok oleh sebagian pelakunya dipandang sebagai alatk uneraih
status sosial di dunidlater. Kultur blater dekat dengan unsur-unsur
religio-magis, kekebalan, bela diri, kekerasan,iaintam, poligami, dan
sangat menjunjung tinggi kehormatan harga @later, memiliki peran
sentral sebagai pemimpin informal di pedesaan. rFlgater berada
dibawah posisinya dengan figur kyai (Madukeya@ sebagai sosok
pemimpin informal di Madura Bahkan banyak di antarareka yang
menjadi kepala desa. Tentu saja, masyarakat cemgledakut, bukan
menaruh hormat, kepada kepala desa békaer itu, mengingat asal-

usulnya yang kelam. Tidak seperti figur kyai yamgedani dan dihormati
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karena kemampuannya dalam keagamaan. Yang menaskidjuga
terdapatnya figur kyai yang mempunyai latar belgkdntater atau
sebaliknya.

6. Blater di Madura juga kerap dihubungkan dengama Tradisi remo
(arisan kaunblater) merupakan institusi budaya pendukung dan pelestari
eksistensi carok Remo berfungsi ganda, sebagai tempat transaksi
ekonomi, sekaligus penguatan status sosial. Jugapaiean sarana untuk
membangun jaringan sosial di kalangan bromocorRemo bisa
mengumpulkan uang dalam jumlah besar dalam tempalam.

7. Lemahnya hukum. Kebiasaan para pemenaagok untuk nabang
(memperoleh keringanan hukum melalui rekayasa pamgddengan
menyuap polisi, hakim, dan jaksa juga turut benmpemgelembagakan
kekerasan di Madur&arok telah menjadi komoditas hukum bagi mafia
peradilan guna mengutip rente ekonomi dengan meatagangkan
kriminalitas dan kekerasan. Dalam konteks ini,ifast kepolisian tidak
lagi berperan sebagai pengayom masyarakat melajokan ikut terlibat
atau membantu mendorong terjadingarok Ini salah satu sebab
memberantasarokibarat menegakkan benang ba$ah.

Masyarakat Madura juga akan mencemooh seorangi lgkakg harga
dirinya sudah dilecehkan tetapi tidak berani mefakucarok sebagai tidak
laki-laki (lo’ lake”). Bahkan terdapat ungkapamén ta’ bangal acarok ja’
ngako orengMadureli (jika tidak berani melakukan carok jangan mengaku
sebagai orang Madura). Oleh yang demikian, oranduvéamelakukarcarok

tidak hanya karena tidak mau dianggap pengecutitptga agar tetap diakui

23 Soedjatmoko dan Bambang Triono, 20@Eutit dan Memudarnya Makna Cargldalam www.liputan6é.com
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oleh penduduk sekelilingnya sebagai orang Madbaaok juga dapat diartikan
sebagai salah satu cara orang Madura untuk memgsksan identiti etniknya.

Dengan kata laingarok tidak hanya dapat dilihat sebagai tindakan agresif
yang boleh menyebabkan kecederaan parah atau kemigiapi juga sebagai
tindakan yang penuh dengan makna sosial budaya lyang pula dipahami
sesuai dengan konteksriy/a.

. Pandangan Masyar akat Terhadap Budaya Car ok

Dalam konteks kekinian,Carok bukan satu-satunya institusionalisasi
kekerasan dan penyelesaian konflik. Apakah semuangsalahan yang
berhubungan dengan harga dimalo) diselesaikan dengasarok? Terjadinya
carok tergantung dari pengaruh timbal balik antara alaganteks, situasi
setempat, waktu, dan sifat-sifat orang yang tetrlitr@eraksi antar kondisi
memang seringkali mengakibatkan terjadigarok Akan tetapi, tindakan
kekerasan ini kadang-kadang dapat dihindari atdak tterjadi sama sekali.
Bagi masyarakat Madura, budagarok itu sudah menjadi hal yang biasa jika
itu menyangkut harga diri seseorang.

Penggunaan kekerasan fisik merupakan hal yang bialsen masyarakat
Madura, terutama jika menyangkut kehormatan dingyalilecehkan. Oleh
karenanya, orang luar sering menganggap ciri khaduk& adalatltarok dan
menyebut orang Madura sebagabréng carok . Masyarakat Madura
mempunyai pandangan adat bahearok itu lambang kepahlawanan dan
kebanggaan. Pelaktarok bermaksud menghilangkan aib akibat pola tingkah
laku seseorang yang mungkin dianggap mencemarkatalbma harga diri

keluarga dan pribadi .

24 Wiyata, A. Latief. Carok; Konflik Kekerasan hlm 171.
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Dalam masyarakat Maduragarok merupakan institusionalisasi yang
memiliki relasi sangat kuat dengan faktor-faktorulstur budaya, struktur
sosial, kondisi sosial ekonomi, agama, dan pendidiR etapi, selain itu, pada
dasarnya juga terdapat pengaruh dari faktor poliktu lemahnya pemerintah
dalam memberikan perlindungan hukum terhadap makgar Sehingga,
masyarakat Madura memilih melakukearok karena hal ini dianggap lebih
memenuhi rasa keadilan mereka. Dengan kata damok juga merupakan
kekurangmampuan para pelakarok mengekspresikan budi bahasa, oleh
karena mereka lebih mengedepankan perilaku agsestAra fisik untuk
menghilangkan nyawa orang-orang yang dianggap museltingga konflik
yang berpangkal pada pelecehan harga diri tidakh gkernah mencapai

perdamaian.
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BAB |11
EKSISTENSI KYAI DAN BUDAYA CAROK
A. Peran Kyai Dalam Budaya Car ok

Masyarakat Madura dengan segala kompleksitas budaya dinamika
kehidupan masyarakatnya memang menarik untuk didaglam hal ini
masalah yang dibahas tentang peran kyai dalam bu#agk Biasanya jika
ada orang yang akan melakukearok terlebih dahulu minta restu pada kyai,
selain itu juga meminta sejenis ilmu kanuragan kimhembentengi dirinya
sebagai pelindung. Lalu bagaimana dengan kyaidtulis dalam menyikapi
hal ini? Dari beberapa kesimpulan tidak semua leguju dengan adanya
budayacarok

Hampir atau malah tidak mungkin, jika ada masydrakadura yang
mempunyai persoalan hidup tanpa pergi kepada Bgab dengan pergi dan
“suwan” saja kepada kyai, (menurut mayoritas madsagtr Madura) telah
menghilangkan separuh persoalan hidup yang dihad2gm tidak jarang,
permasalahan dan konflik internal antar masyraggiecahkan oleh campur
tangan kyai. Salah satunya adalah masalah carok.

Carok sebagai sebuah bagian budaya, bukan berlangsungaspatau
seketika. Ada proses yang mengiringi sebelum bgslamgnya carok.
Biasanya, solusi itu selalu dijadikan jalan efeltdétika harga diri orang
Madura merasa terhina. Namun demikian selalu aageprrekonsiliasi terlebih
dahulu yang dilakukan sebelum terjadirok. Biasanya kyai yang berada di
sekitar pihak yang akan melakukearok selalu berposisi menjadi negosiator
dan pendamaiCarok merupakan bagian budaya yang memiliki serangkaian

aturan main, layaknya bentuk budaya lainnya.
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Peranan kyai dalam budagarok sangatlah beresiko. Ini dikarenakan sosok
kyai yang sangat dihormati oleh sebagian dari lgganmasyarakat Madura.
Apabila ada kyai yang merestui para pelaarok untuk melakukancarok
maka belum tentu masyarakat setuju apa yang ditaklai akan tetapi ada
juga yang mendukung. Bagi masyarakat yang tidakjisehempunyai alasan
bahwa seharusnya kyai menjadi teladan dan panagimiasyarakatnya untuk
menjadi sosok yang patut dicontoh. Dilain pihakibagsyarakat yang setuju
beranggapan bahwa jika itu menyangkut harga die@@ng apapun dilakukan

meskipun nyawa menjadi taruhannya. Allah berfirrdalalam Al-Qur'an:

“’ }./T/ w - (87% T O;‘/.../ s

W sl

Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaktuk u
membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan menggerakia@arganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya Aku takut kepadahAllTuhan seru
sekalian alam.

Kyai dalam peranannya harus dapat membedakan mang Woleh
dilakukan dan yang harus dilaranfkan tetapi ada sebagian dari para kyai
yang jika ada seseorang yang akan melakukan caediebih dahulu
memberikan pesan agar untuk tidak dilanjutkan yatijangan sampai hal itu
terjadi karena akan mengakibatkan banyak resikaaera dalam hal nyawa
seseorang. Oleh karena itu, alangkah baiknya dmgkdn secara
kekeluargaan dari kedua belah pihak yang akan miedak carok

Bagaimanapun juga sesama orang Madura terutamaaesaat muslim harus

% Al-Qur’an suratAl-Maidah ayat 28.
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saling menyayangi, tolong-menolong, bukannya madaling membunuh
karena dalam agama sudah dilarang.

Bagi para pelakgarokjarang sekali meskipun juga ada untuk berdamai dan
diselesaikan secara kekeluargaan dari kedua bdtak gebelum melakukan
carok karena bagi mereka itu adalah sebuah harga dingyharus
dipertahankan apapun caranya dan meskipun itu aanyla nyawa. Bagi
mereka para pelakearok tidak memikirkan dampak yang akan terjadi
selanjutnya. Hal utama yang dipikirkan adalah hadja harus tetap
dipertahankan sampai kapan pun dan sebisa mungkin.

Peranan kyai terhadap budagarok sangat penting sekali. Dan orientasi
masyarakat Madura adalah kyai. Disini dapat disikgou bahwa kuatnya
pengaruh kyai di tengah masyarakat Madura karektarfakologi dan sistem
sosial. Hal seperti ini sudah menjadi satu dengasyarakat Madura, sehingga
sulit untuk memisahkan pengaruhnya pada oragarseasl dan sistem simbol
masyarakatnya. Oleh karena itu, kyai bagi masyarileura adalah sosok
yang sangat dibutuhkan dan penting sekali penggauhn

Lalu bagaimana sikap kyai yang seharusnya menckgaiungkaran dan
mengajak kepada hal-hal yang baik, akan tetapi matenjadi seorang
negosiator dan juru damai budagarok. Jika memang seperti itu, kyai bukan
lagi menegakkan keadilan tapi malah menjerumuskérydng tidak baik. Hal
seperti ini jika tetap dibiarkan maka tradisi yasdparusnya dihilangkan malah
menjadi suatu budaya yang dianggap hal biasa. Badataya tersebut sudah
dilarang keras dalam Al-Qur’an. Perlu kajian yangnehalam untuk menyikapi

masalah seperti ini.
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Sebagai salah satu contoh misalnya di Madura orempgksa membangun
Masjid untuk melaksanakan ibadah jum’at bersamegncadalam ketentuan
syari‘at, tidaklah sah shalat jum’at yang tidak adiini 40 orang jamaah.
Keharusan agamalah yang menjadikan masyarakat slademjadi masyarakat
dengan membentuk organisasi sosial yang didasakda agama dan pada
otoritas kyai. Masyarakat biasa yang dibangun alé abasyarakat desa hanya
menjadi organisasi supradesa yang berada di peanuka

Sebagaimana masyarakat patrimonial yang memegguoQ teerarki, posisi
kyai sebagai pemimpin keagamaan dalam masyrakatutdagangat kuat.
Kekuasaan sosial terpusat pada tokoh-tokoh yangarasedradisional
keberadaannya sangat dibutuhkan untuk mempersatoéeeka, bukan karena
dipaksakan maupun keinginan para tokohnya. Dalamteks inilah yang
awalnya peran kyai hanya menyempit dalam area keaga kemudian
melebar ke kawasan sosial dan bahkan politik.

Pandangan yang menyangkut filosofi kepatuhan oMadura pada kyai,
yang mereka sebut sebagai figur utama. Dalam kphmgosial budaya orang
Madura terdapat standard referensi kepatuhan taphdigur utama secara
khirarkikal. Sebagai aturan normatif yang mengikapada semua orang
Madura, maka pelanggaran atau paling tidak mekatailturan itu akan
mendapat sanksi sosial secara kultural.

Kepatuhan pada kyai merupakan aturan yang sangaiatib yang menjadi
dasar bagi masyrakat Madura. Pada tataran ini béildal semua masyarakat
dapat mematuhi kyai sekuat orang Madura. Bagi ordepura, kyai
merupakan jaminan masalah moralitas dan masaladlamaskhrawi, maka

kepatuhan orang Madura pada kyai didasarkan paakaraltersebut. Dari
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sinilah filosofi tersebut sangat kuat dan menjaehanda identitas kultural
orang Madura. Maka dapat dilihat bahwa ketaatamgoidadura pada kyai
karena memang filosofi hidup mereka yang sangdttieaentuk sejak dini.

Dari sini bisa dilihat bagaimana peran kyai dalamngelesaikan masalah
carok Perannya sangat penting sekali dimana kyai adakaig yang dianggap
sebagai sosok yang patut dianut. Apapun yang diakikyai maka semua
harus menurutinya. Ada hal penting yang perlu diket orang yang
melakukancarok tidak hanya rakyat biasa akan tetapi kyai juga wyalag
melakukarcarok Akan tetapi seketika itu juga jika ada orang yarengetahui
maka yang akan mendamaikan kyai yang lain.

Biasanya kyai melakukacarok bukan dengan orang lain entah itu tetangga
ataupun orang luar melainkan dengan saudara athilarganya sendiri.
Permasalahan yang ditimbulkan biasanya tentangbpene warisan dan
kadang tentang konflik internal keluarga. Oleh belta status kyai sebagai
figur yang dihormati harus dijalankan dengan bajkradapat dicontoh oleh
seluruh masyarakatnya. Bukan malah menjadi condolg Ypuruk atau bahkan
malah seperti bukan lagi sebutan kyai melainkamgrngang tidak bisa lagi
dianut bagi masyarakatnya.

Dalam menangani masalahrok kyai harus punya wibawa untuk meredam
terjadinyacarok. Berkaitan dengan itu, kyai harus benar-benar mefiguolr
yang baik dan panutan untuk umatnya. Kehadiran kghim tentu mencegah
terjadinyacarok Setelahcarok selesai, barulah kyai mendamaikeerok itu.
Meskipun kyai sebagai figur pemimpin informal, mékniperan yang penting,
tetapi carok tetap saja berlangsung. Artinya otoritas, ketagaskn

kewibawaan kyai kurang begitu efektif untuk mentegajadinya carok.
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B. Pengaruh Sosial Pelaku Carok

Dalam sosial masyarakat Madura, dampak yang ditikabubagi para
pelakucarok terhadap lingkungan sekitar besar sekali penggeuhherutama
dalam hal psikologis seseorang yang pernah melakyka Biasanya, para
pelakucarok oleh masyarakat akan dijadikan sosok yang sangatrdati dan
disegani. Maka dari itu apabila ada orang yang giermelakukancarok
kebanyakan dari lingkungan warga yang ada disekigarakan dianggap
sebagai pelindung buat masyarakatnya.

Maka dari itu bagi orang yang dulunya pernah medakwarok maka oleh
masyarakat disekitarnya akan diangkat sebagai &epeda. Alasan mengapa
masyarakat mendukung dan mengangkat sebagai kelpak adalah agar
desanya akan lebih aman dan tentram karena tgdahpn oleh seoranggo.
Namun dengan demikian, apabila ada orang di luaa dersebut ingin
melakukan kejahatan pasti berfikir dulu, sebab dgmag akan dijadikan
tempat kejahatan yang akan dilakukan telah diligdwteh seseorang yang
dianggap orangago.

Selain itu masyarakat menganggap bahwa orang yanmalp melakukan
carok sama artinya dengan menjunjung tinggi harga dridan juga desa
tempat tinggalnya berada dimana akan selalu mesjaalu kenangan. Para
pelakucarok akan sangat puas dengan keadaannya saat inidd&rntakut lagi
pada siapapun jika ada orang lain yang akan megggaya. Desa tempat
tinggalnya berada juga akan lebih aman karena metasvilayah desanya
sudah ada orang yang melindunginya yaitu oranggtuliri.

Dalam setiap desa biasanya ada beberapa orangpgangh melakukan

carok Dari sekian orang yang pernah melakukannya adg waati dan juga
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ada yang masih hidup. Bagi yang masih hidup belentut tubuhnya utuh
semuanya kadang dari salah satu bagian tubuhnydeldes cedera bahkan
juga ada yang kehilangan beberapa bagian dari gadggbuhnya. Entah itu
kehilangan salah satu jari atau kehilangan tangan.

Semakin banyak orang dari suatu desa tersebut gangah melakukan
carok maka akan semakin aman pula desa itu. Bagi meyakg pernah
melakukancarok dan yang masih hidup biasanya akan bekerja samaaaa
lain untuk melindungi desanya tersebut. Untuk paeauda dari desa itu
kadang dipimpin oleh seoranggo agar jika terjadi sesuatu masalah antar
pemuda dari desa yang satu dengan desa yang |&a peanimpinnya yang
akan maju dulu untuk menyelesaikan masalah terskvubernegosiasi dengan
pemimpin para pemuda yang menjadi musuhnya.

Jika pemimipin dari masing-masing para pemuda dalan sama-sama
seorangjago maka biasanya permasalah atau permusuhan tidakteKadi
karena meskipun diantara para pemimpin itu tiddingeenal seketika itu
juga akan berdamai dan menjalin hubungan baru segago agar lebih
banyak lagi perkumpulan para blater dan semakin prda hubungan
persaudaraannya.

Dari setiap orang yang pernah melakukan carok beflemtu ditakuti,
dihormati atau disegani, ini dikarenakan mungkin #arakter orang tersebut
malah sombong bahkan angkuh mentang-mentang sudala ppengalaman
yang sangat menakutkan. Jadi bukan berarti seeaakendiri apa yang
diperbuatnya. Kadang masyarakat malah mengucilkangotersebut karena
tidak suka dengan karakter dan perbuatannya. Bagyanakat beranggapan

bahwa seharusnya melindungi desa bukan malah lseyeli
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Dalam sosial masyarakat apabila ada orang yangpearelakukarcarok
belum tentu diangkat menjadi kepala desa kadang foglah sebagai warga
biasa yaitu kesehariannya sebagai petani ataupun lgannya. Itu tergantung
pekerjaan apa yang bisa dilakukan di desanya tetrskkbadang ada pula yang
menjadi seorang maling ataupun rampok yang melakukalak kejahatan.
Akan tetapi, dalam melakukan kejahatan, orang betsedak melakukan di
wilayah desanya melainkan diluar desa tempat tinggaentah itu tetangga
desa atau diluar daerahnya yang agak jauh damygsa

Orang tersebut beranggapan jika melakukan kejaltatariayahnya sendiri
berarti sama halnya mencuri harta bendanya seridilain pihak juga
menjaga status sosialnya kepada lingkungan sek#takeluarga dari pelaku
carok entah itu istri atau anaknya biasanya juga ikwgegani ataupun
dihormati. Khusus untuk anaknya jika sudah berusi@maja kadang bisa
dijadikan ketua pemuda desa kalau bapaknya tidakdij@dikan pemimpin.

Pengaruh yang paling menonjol adalah desa tempggdinya dimana
pelakucaroktinggal. Orang diluar desa tersebut akan segarkadang malah
ikut bergabung dengan warga desa itu untuk dijaditeanan atau bahkan
pengikutnya tapi jika itu bagi para pemudanya. g para yang tua
biasanya menawarkan kerjasama yang berhubungarardgrekerjaan. Dari
kerjasama tersebut biasanya pekerjaan yang dilakudtak lain adalah untuk
menjaga keamanan desa agar desa tersebut jugarkudungi dari kejahatan
orang luar. Selain itu ada juga menawarkan pelkamajaasalah pertanian
ataupun yang lain.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak semua petatok bernasib buruk

terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini tergantdag watak dan tingkah laku
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masing-masing orang tersebut. Jika yang dilakukaraik, maka akan baik
pula di mata masyarakat. Begitu pula sebaliknya @ipa yang dilakukan itu
buruk dan masyarakat sekitar tidak senang apa ggegbuatnya maka buruk
pula status sosialnya. Maka dari itu status sobadi pelakucarok itu
tergantung dari dirinya-sendiri.
C. Tinjauan Islam Terhadap Budaya Carok

Dalam agama Islam telah menjelaskan bahwa pembaonithasangat

dilarang. Allah berfirman didalam Al-Qur’an:
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Sebenarnya masih banyak lagi ayat yang menerarghtang pembunuhan.
Akan tetapi jika bersangkutan masale&rok memang tidak ketentuannya,
melainkan yang dibuat persamaan adalah tentangyrerhan.

Lalu bagaimana tinjauan Islam tentang adanya budayak Hal ini
mungkin sudah banyak dijelaskan dari ayat-ayat Wklasn yang membahas
masalah pembunuhan akan tetapi bukan berarti lggns@am dengarcarok.
Semua perbuatan yang berhubungan dengan pemburathapun yang
bersangkutan dengan nyawa seseorang maka perbyaatgndilakukan pasti
ada sanksi masing-masing, ini tergantung sanksiyapg akan dijatuhkan
kepada para pelakunya.

Oleh karena itu Islam menghukum bagi orang yang bugmh orang lain.
Kasus seperti ini bisa disebut dengan tindak pidpses-diyat Dalam hukum

pidana Islam, ada beberapa tindak pidajsas-diyat diantaranya adalah

26 Al-Qur'an surat An-Nisa’ ayat 93.
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pembunuhan dengan sengaja, pembunuhan semi sengajayebabkan
matinya orang karena kealpaan atau kesalahan, maggan dengan sengaja,
dan menyebabkan orang luka karena kealpaan atalakes.

Dari beberapa tindak tindak pidana tersebut yamiguieingan dengacarok
adalah pembunuhan dengan sengaja yang menyebalidanyanseseorang.
Dan apa sanksi yang akan dijatuhkan bagi para pekok? Allah berfirman
didalam Al-Qur’an:
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa hukumesebeit pada dasarnya
sebagai tindakan perventif supaya manusia tidakpgam saling membunuh
yang akan mengakibatkan kekacauan dalam masyarbéké&uman bagi
pembunuh dalam Islam adalah hukuman r(gisas)atau dengan ganti rugi
(diyat) yang berupa harta benda. Hikmah dari adajyas atau hukuman mati
adalah untuk menegakkan keadilan di tengah-tengesdyamnakat, sebagaimana

firman Allah (jiwa dibalas dengan jiwa).

27 Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 178-179
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Dengan adanyajisas juga menghindari kemarahan dan dendam keluarga
orang yang terbunuh, karena apabila tidak dilakugegas maka dendam
tersebut akan berkelanjutan dan pada gilirannya sd@gadi saling bunuh antar
kedua belah pihak. Dalam kasoarok hukuman yang diberlakukan bukan
hukuman menurut Islam akan tetapi memakai hukunitipdsal ini berbeda
sekali sanksi yang dijatuhkan antara kedua hukusebeit.

Dalam kasus pembunuhan baik sengaja maupun tidadajse berakibat
kerugian bagi keluarga terbunuh dari dua sisi. dPest biasanya mereka
kehilangan orang yang mencari nafkah bagi keluadzen kedua, hatinya
sangat sedih karena kehilangan orang yang dicygaiarena itu Islam
menetapkandiyat (denda) untuk meringankan beban nafkah keluarga da
meringankan sedikit kesedihan hati mer&ka.

Di Madura jika terjadi kasusarok hukum Islam tidak berlaku. Jika hukum
ini diberlakukan maka banyak orang yang akan nmaéintaranya para pelaku
carok yang masih hidup atau pemenangnya maupun yany.kalah karena
itu meskipun masyarakat Madura mayoritas memelukmag Islam, bukan
berarti dalam masalah carok sanksi hukumnya jugaabekan dengan hukum
Islam.

Dalam penerapan hukum yang diberlakukan adalahrhysasitif. Hukum
pidana melarang terjadinya pembunuhan tanpa alagang dapat
dipertanggung jawabkan dalam hukum. Dalam pendekBfiakum Pidana,
maka Pasal 340 menjelaskan mengenai larangan pegaisatan penghilangan
nyawa secara melawan hukum, dengan perencanaanekagm hukum

Pidana rupanya tidak serta-merta menghilangkanupéah carok tersebut.

28 Makrus MunajatDekonstruksi Hukum Pidana Islam..,hal. 131
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Ketika carok telah terjadi, maka pelakoarok yang memenangkan perang
tanding tersebut umumnya akan menyerahkan diri depagparat hukum.
Dalam persepsi pemenang, hukum pidana justru akemb@rikan ruang
berlindung. Mengapa? Karena dengan masuknya ialkendpenjara, maka ia
akan aman dari perbuatan balas dendam keluargan lgswreg telah ia bunuh
dalam carok Yang menarik adalah bahwa pelagarok dalam masyarakat
Madura bukanlah dianggap sebagai pembunuh melaisédaagai orang yang
telah menjaga martabat keluarga dari sebuah pesayhin

Sel penjara yang diharapkan mampu memberikan efiékirhan, dalam
persepsi pelakucarok bukanlah sebagai hukuman, tetapi sebagai tempat
berlindung. Perbuatararok tidaklah dapat dihentikan dengan penerapam
sanksi pidana semata. Dalam hal ini maka peraneshtmasyarakat untuk
mencegah perbuataarok menjadi sangat penting untuk mengehentisamk
tersebut. Tokoh yang sangat dihormati tentu saga ky

Menerapkan sanksi pidana tidaklah mudah sepertinyhal dengan
menerapkannya pada pelaku pembunuhan biasa. Rerleeabk bukanlah
perbuatan pembunuhan sederhana, karena menyamgkat &eyakinan-religi
dalam masyarakat. Meyakinkan bahwa perbuataok adalah salah tentunya
dipandang dari persepsi masyarakat non-MadurauTapa cara pandang yang
perlu dilakukan adalah cara pandang dari dalamairsetu yang perlu
ditelusuri lebih dalam lagi adalah: adakah perartas@enjajah Belanda
(khususnya) dalam menerapkan nilai-niG@rok bagi masyarakat Madura?
Mereka menekankan nilai-nilasarok sebagai karakter yang tentu saja ini
berkait dengan politik pemecah belahan. Sehinggéu teaja yang terjadi

adalah konflik horizontal antara masyarakat. Secsgderhana: menjaga
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konflik untuk mempertahankan hegemoni kekuasaariu Rea sebuah kajian
yang lebih dalam atas asumsi tersebut.

Sanksi bagi pembunuhan sengaja adalah hukum pbké&kman pengganti,
dan hukuman tambahan. Hukuman pokok pembunuharajseadalalgisas.
Hukuman ini diberlakukan jika ada unsur rencanatgandaya dan tidak ada
maaf dari pihak keluarga si korban. Bila korban raafkan,maka hukuman
penggantinya adalakliyat Jika sanksigisas atau diyat dimaafkan, maka
hukuman penggantinya adal&dizir. Hukuman tambahan bagi tindak pidana
ini adalah terhalangnya hak atas warisan dan w&siat

Hukum Islam ketika menerapkan hukupsas,dan balas dendam bukanlah
pertimbangan semata, melainkan menjustifikasi atl@nkrit tentang nilai-
nilai keadilan. Dengan kata lain tidak boleh memibekkuman melebihi
kesalahan seseorang. Spiritualitas hukgisas diyatsangat memperhatikan
aspek korban kejahatan, dan yang terpenting tidamanjakan pelaku
kejahatart?

Muhammad Syahrur dalam teorinya batas maksimal atakgn “ hukum
gisas dalam Al-Quran merupakan hukum yang tertinggihisgga hakim
dalam kasus tertentu dapat menentukan hukum yabdy leendah atas
persetujuan si korban atau walinya™Hukum diyat (ganti rugi), ta’zir berupa
penjara atau bahkan pembebasan (maaf) merupakamrialsangat mungkin
diterapkan dalam masalah pembunuhan. Kuncinya,ssaliferapkan secara
kondisional. Apa jenis pembunuhannya, hal ini méinertimbangan hakim

dalam menjatuhkan hukuman.

29 Abd al-Qadir Awdah, at-Tasri,.l: 286
30 Makrus MunajatDekonstruksi Hukum Pidana Islam..,hal. 137

31 Muhammad Syabhrur, al-Kitab,hlm. 458.
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Dalam Islam sendiri kasus carok bisa dikategoridangan tindak pidana
gisas yang artinya semua pelaku carok maka samks] gdijatuhkan adalah
hukuman mati. Apakah dengan adanya hukuman matifdaag pelaku carok
akan menimbulkan efek jera buat kalangan masyaM&dtra yang mungkin
suatu saat terjadi kasus yang sama yaitu masatahk. ddungkin buat rakyat
Madura jika menyangkut harga diri apapun dilakukaskipun itu resikonya
tinggi atau sanksi yang akan dijatuhkan bagi paragnang carok. Hal seperti
itu perlu dikaji kembali agar bagaimana budaya kadisa berkurang atau
memudar dan sanksi yang pas untuk para pelakurmpayalthukum bisa bisa
ditegakkan dengan adil tanpa adanya mafia hukurg gda didalamnya.

Selain itu peran kyai dalam menangani masalatok juga harus lebih
wibawa dan tegas bagaimana budaya tersebut jangempas berlanjut
seterusnya dan kalau bisa malah dihilangkan adak tertambah lagi nyawa
yang hilang gara-gara masalzsdrok. Kyai juga harus bisa menjelaskan kepada
masyarakatnya mungkin lewat berdakwah bagaimanaridein dan dampak
resiko yang ditimbulkan akibat hal tersebut. Unts&at ini cara yang
digunakan kyai dalam menyampaikan dakwahnya apalagalah carok masih
belum ada rencana atau solusi yang sekiranya nastanemahami.

Masyarakat Madura meskipun mayoritas beragama Iddakan berarti
aturan-aturan yang terdapat dalam Islam itu sermlinyak yang dipatuhi.
Salah satu contoh sudah dijelaskan yaitu masalabk.cMeskipun Islam
melarang keras tentang tindak pidana pembunuhantekapi bagi masyarakat
Madura tidak perduli dengan aturan tersebut jikhittasudah menyangkut

harga diri maka aturan yang berlaku dalam Islanalstidlak dapat berlaku lagi
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buat rakyat Madura. Jika aturan Islam yang berhgan selain masalatarok

mungkin masih bisa dipatuhi.
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BAB IV

ANALISISTERHADAP BUDAYA CAROK

A. AnalisisKyai Tentang Budaya Carok

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapanalisa bahwa
peranan kyai dalam mengatasi budageok tergantung dari kyai itu sendiri.
Karena tidak semua kyai membolehkan adanya tindd&np budayacarok
yang dalam syari'at Islam sendiri sudah dilarangas8nya kyai pondok
pesantren yang melarang keras dan tidak setujugda orang yang akan
melakukancarok Bagi kyai hal seperti itu sudah melenceng jaut aran
agama. Untuk itu kyai pesantren harus bisa berdaklaa menjelaskan kepada
masyarakatnya bahwa perbuatan yang sudah dilaaaggn sampai berlanjut.

Bagi masyarakat Madura, kyai yang banyak jadi pamuadalah kyai
pondok pesanten. Karena bagi mereka kyai pesaattaiah sosok yang harus
dianut dan figur yang wajib dicontoh, entah itu ka¢aan maupun
perbuatannya. Selain itu kyai pesantren banyak rhamiatentang agama dan
sifanya yang selalu baik terhadap masyarakatnyanAdétapi tidak semua kyai
bisa dicontoh dan dijadikan panutan yang baik baagyarakatnya. Hanya kyai
pesantren dari sekian macam kyai yang bisa dijadéasok yang begitu
wibawa perilakunya dan ilmu yang dimilkinya baikdata hal agama maupun
ilmu lainnya yang telah dikuasainya.

Budayacarok yang sudah menjadi tradisi rakyat Madura seakan-akaah
untuk dihilangkan. Padahal masyarak sendiri sudat sanksi yang diberikan

dan dampak yang ditimbulkan. Akan tetapi jika hal sudah menyangkut
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harga diri maka apapun dilakukan dan tidak memgkirkesiko yang akan
terjadi selanjutnya.
B. Budaya Carok Menurut Hukum Positif

Dalam kitab undang-undang hukum pidana tentanghk&ga terhadap
nyawa pasal 338 sudah dijelaskan bahwa barangseagmja merampas nyawa
orang lain, diancam karena pembunuhan dengan pigamara paling lama
lima belas tahun. Selain itu dalam pasal 340 jugdadkan bahwa barangsiapa
sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampa&rmyang lain, diancam
karena pembunuhan dengan rencana, dengan pidanhatanapidana penjara
seumur hidup atau selama waktu tertentu, palingldoa puluh tahun penjara.

Akan tetapi dalam kenyataannya saat ini sanksi yngyikan kepada para
pelaku carok tidak sesuai dengan hukum yang berlaku dalam kitadang-
undang hukum pidana. Dengan begitu, lalu bagaim&eadilan bisa
ditegakkan dengan seadil-adilnya. Oleh karenaetlupada penegak keadilan
yang benar-benar perduli untuk menegakkan hukurg panlaku. Jika sanksi
hukum itu diberlakukan sesuai dengan kitab undardgng yang sudah ada
mungkin tindak pidana budaymarok bisa sedikit dikurangi atau bahkan bisa
dihilangkan karena untuk membuat jera bagi parakpelya.

Oleh karena itu, khususnya bagi para penegak hulsgtidaknya
memberikan keadilan yang sebenar-benarnya. Jikdesishokum sudah tidak
bisa lagi ditegakkan dengan adil maka tindak pidag@mbunuhan khususnya
budayacarok akan semakin bertambah. Hal seperti ini disebapkaa pelaku
carok tidak akan takut dengan sanksi hukum yang adabip@enegakan
hukum itu sesuai dengan apa yang ada dalam kitabalia lambat laun tindak

pidana pembunuhan akan akan semakin berkurang.
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Dari sini bisa dijelaskan bahwa budayarok yang sudah ada sejak dulu
sampai sekarang pun akan terus berlanjut bahkan jadi akan semakin
bertambah banyak yang melakukannya. Untuk itu lpaga® caranya budaya
yang sudah dilarang dan dampak resiko yang ditikaouapalagi menyangkut
masalah nyawa orang lain yang dipertaruhkan. Halemgantung bagaimana

masyarakat cara menyikapinya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pembahasan yang telah di uraikaat déperhatikan bahwa
peranan kyai sangat penting sekali bagi masyarslieatura apalagi jika itu
peranannya tentang masalah budegeok Untuk itu bagaimana kyai dalam
menyikapi hal ini secara efektif. Figur kyai sangerhormat dimata
masyarakat warga Madura. Sebagai sosok yang sditgamati setidaknya
kyai harus bisa mencegah bagaimana caranya agaydudrok itu dapat
dihilangkan.

Dan sejauh ini efektifitas kyai dalam peranannyataieg budayacarok
masih belum efektif. Maka dari itu perlu pendekateepada masyarakat
terutama kepada orang yang melakukaarok ataupun yang sudah
melakukannya. Bagaimana bagi para masyaraktnydisa memahami dan
mengerti dampak yang ditimbulkan apalagi yang lstan dengan nyawa
seseorang supaya hal seperti ini tidak terjadi tigkalangan masyarakat
Madura yang notabene kebanyakan memeluk agama. Islam

Sebenarnya dalam Islam sendiri sudah melarangktipdiana pembunuhan
apalagi sesama umat Muslim. Akan tetapi kenapayauckrok tersebut masih
tetap berlanjut sampai sekarang. Bahkan sepertiabelradisi bagi rakyat
Madura. Hal ini dikarenakan karakter dan watak gritadura yang memang
terkenal keras. Masalah yang sepele bisa jadi tatésar apalagi menyangkut

sebuah harga diri.
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Pembahasan yang dapat dijelaskan dari uraian tegrsedka bisa diambil
kesimpulan tentang peranan kyai dalam menghadagayaicarok. Dari sini
bisa diketahui bahwa masyarakat Madura entah tikkdeangan manapun atau
pekerjaan yang dijalani pasti masih tunduk dantppada kyai. Alasan mereka
kenapa seorang kyai selalu dituruti ucapan mauptwahya. Mungkin ada
yang berfikir bahwa kyai adalah figur yang patutcdntoh. Mulai dari sikap
tingkah laku dan cara menyampaikan atau dakwah dggataninya saat ini.
Budayacarok sampai saat ini masih menjadi sebuah kebiasaatraldisi bagi
rakyat Madura. Entah sampai kapan budaya tersetaibbrtahan.

B. Saran-Saran

Melihat kecenderungan masyarakat Madura yang tumdula kyai maka
perlu kiranya di bentuk sebuah perjanjian antarai ldan masyarakatnya
apalagi masalah budaygarok bagaimana cara menyikapinya dan juga sanksi
yang akan dijatuhkan kepada para pelatarok Untuk itu dibutuhkan
dukungan dari elemen atau ormas Islam untuk ky&ndanenanggapi hal
tersebut.

Oleh karena itu antara sistem hukum islam dan hulpositif harus
dijalankan dengan baik dan keadilan juga perlugditkan. Khususnya bagi
masyarakat Madura dan masyarakat yang lain padamagai Sistem
aktualisasi hukum Islam dan hukum positif harusatl@jilakukan dengan cara
transfigurasi hukum. Dimana dalam masalah pidandaea masalah budaya
carok lebih menekankan pada efektifitas penegak&arh. Sehingga hukum
pidana Islam sedikit banyak akan mampu terseraandhlkum positif.

Untuk itu, penelitian ini dapat dijadikan acuanamhalrencana penyusunan

undang-undang baru tentang masalah budayak dimana nilai hukum Islam
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dan hukum postif terserap di dalamnya sekaligukssarang dijatunhkan bagi
yang melanggarnya agar budaya tersebut tidak memadisi yang telah

dilarang oleh agama.



61

DAFTAR PUSTAKA

Effendi, Bisri: An-Nugoyah: gerak Transformasi Sosial Masyarakat

Madura,Jakarta, P3M, 1993.

Kuntowijoyo: Agama Islam dan Politik. Gerakan-Gerakan SI lokal d
Madura: 1913-1920Dalam Huub de Jonge(ed.) Agama, Kebudayaan
dan Ekonomi. Studi-studi Interdisiplener tentangsiéaakat Madura.

Jakarta, PT Gramedia, 1989.

Mansurnoor, lik Arifin:Islam in an Indonesian World. Ulama of Madura.

Yogyakarta Gadjah Mada UniversityPress, 1990.

SoemantoPeranan Pemimpin Formal dan informal dalam Pembauagu
Masyarakat Desa dan Kota di daerah Bangkalan Mad#mampulan
makalah lokakarya penelitian Sosial-Budaya MaduRroyek

peningkatan sarana Pendidikan Tinggi. Depdikbu8019

Suladi:keterlibatan Unsur-unsur Pimpinan Informal dalamnffgngunan
Masyarakat Desadi Kabupaten Daerah TK Il Pamekaskisip

Universitas Jember, 1982.

Wiyata, A., Latief. 2002. Carok : Konflik Kekerasdan Harga Diri Orang

Madura. LKis : Yogyakarta.

Soedjatmoko dan Bambang Triono, 2005, “Clurit deenMdarnya Makna

Carok”.



62

Abdurachman, 1979, “Masalah Carok Di Madura”, dalktadura I,
Kumpulan Makalah-Makalah Seminar 1979 dalam rangé&gasama
Indonesia-Belanda Untuk Pengembangan Studi IndanBsipartemen

Pendidikan Dan Kebudayaan RI.

“Rato and Kiai in Madura: Are They Twins?” in Ke¥an Dijk, Huub de
Jonge and Elly Touwen-Bouwsma (ed#\gross Madura Strait: the

Dynamics of an Insular Societieiden: KITLV Press, 1995.

Wiyata, Latief,Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madur

Yogyakarta: LKiS, 2002.

Rozaki, Abdur.,2004Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan
Blater sebagai Rezim Kembar di Madumenerbit Pustaka Marwa:

Yogyakarta.

.,200Demokratisasi di Tingkat Lokal: Kasus Pemilihan

Bupati Sampang.

Zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren. Studi tentang Pandangan Hidup

Kyai. Jakatal P3ES, 1994hal.55.



TERJEMAHAN

HLM

FOOT NOTE

TERJEMAHAN

16

41

48

49

15

25

26

27

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena
tersalah (tidak senggja), dan barang Siapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu),
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang
memusuhimu, padahal ia mukmin, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-
sahaya yang mukmin. Dan jikaia (s terbunuh) dari
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklah s
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (s
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebagal cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Sesungguhnya  kalau kamu  menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku
takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam.

Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengga, maka balasannya adalah
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya dan melaknatnya serta menyediakan
azab yang besar baginya.

Ha orang-orang yang berimandiwgibkan atas
kamu gisas dadam pembunuhan,merdeka dengan
merdeka,budak dengan budak dan wanita dengan
wanita, barang siapa dimaafkan atas gisas oleh
saudaranya, maka hendaklah ia mengikuti kebaikan
dengan cara membayar diyat dengan cara yang
baik, yang demikian itu keringanan dari Allah dan
rahmat dan barangsiapa yang melampaui batas
setelah itu, maka siksa Allah sangat pedih. Bagimu
ada hukum qgisas untuk kelangsungan hidup bagi
orang yang berakal supaya menjadi orang yang
bertagwa.
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